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GOYS BURUK: PENJAHAT ZION 


ANAK LAKI BERBAJU BIRU MELAYANI ORANG YAHUDI 


"Maintenant le Droit" adalah versi bahasa Prancis dari motto Kepolisian Berkuda Kerajaan Kanada, para jogbot (robot pemerintah 
pendudukan Yahudi) yang kesetiaannya adalah kepada mahkota Yahudi Kekaisaran Inggris, "Inggris" berarti "anak perjanjian' dan 
saat ini perjanjian tersebut telah dicoba untuk dirampas oleh anak-anak iblis, orang Yahudi. Jadi para jogbot setia kepada orang Yahudi 


dan dengan patuh mematuhi setiap perintahnya. 


Barangkali di dalam lubuk hati mereka - mereka yang masih punya hati dan yang hati nuraninya belum terbakar oleh psikopati 
freemasonry dan pengendalian pikirannya - mereka menggerogoti kerah budak mereka seperti anjing piaraan orang Yahudi, mendidih 
karena marah pada tuan mereka yang mereka tahu sebagai seorang lalim yang kejam dan yang mereka benci dalam hati dan akan 
mencabik-cabiknya jika mereka punya kesempatan dan/atau kemauan untuk melepaskan rantai emas harta benda yang dililitkan di 
leher mereka oleh para penyihir hitam Yahudi untuk menimbang 


mereka terjerumus ke dalam pengejaran materialistis dan kegelapan spiritual seperti jogbot zombi yang telah mereka jadikan. 


Kesetiaan mereka hidup bersama orang Yahudi melalui ikatan emas ini dengan pensiun dan gaji dan istana-istana boks pinggiran kota 
dan vagina yang dapat dibelinya - jadi mereka seperti anjing yang dipelihara di kandangnya yang tidak mau mencabik tuannya tetapi 
puas dengan hidangan emasnya sebagai imbalan atas kepatuhan tanpa berpikir. Sungguh anak laki-laki di 

biru melayani yahudi dan anak laki-laki berbaju hijau juga sama bersemangatnya - mereka adalah anjing yahudi yang melindungi 
istana mewah makhluk jahat ini yang selalu waspada terhadap tanda sekecil apa pun dari pergeseran kesetiaan atau pengkhianatan 
dari antek-antek mereka dan karenanya mengelilingi diri mereka dengan mata-mata dan mata-mata yang memata-matai mata-mata - 
kombinasi kompleks dari rasa tidak percaya dan penusuk dari belakang di mana yang paling licik dan perjanjian pencuri 


kejam naik ke atas dan melampaui tubuh pesaing mereka. 


Di dalam lingkungan kejahatan, anak-anak berpakaian biru beroperasi untuk membela kepentingan tuan mereka dan mengancam 
untuk menyerang mereka yang berada di luar sistem tertutup ini, yaitu 'rakyat jelata' atau lumpenprole yang digunakan sebagai 
boneka pembangkit sumber daya dari kelompok rahasia yang kekuasaannya harus ditegakkan melalui pengendalian pikiran yang 


berbahaya dan melalui laras senjata para penjahat mereka. 


Meskipun sedikit terpisah dalam hal pemahaman dan kesadaran dari rata-rata orang di masyarakat, polisi dan militer tetap terpisah 
hingga tingkat yang tidak dapat diatasi dari massa budak pajak yang tidak bernama dan tidak bersuara yang merupakan kelompok 
populer jogbot. Etos elitisme ini ditanamkan melalui pengkondisian klasik dan berbagai bentuk propaganda dan pengendalian pikiran 
lainnya dalam 

pelatihan oleh agen Mossad mana pun yang digunakan untuk mengindoktrinasi mereka, baik di dalam negeri atau-pada 

tingkat pengendalian pikiran yang lebih tinggi-dalam keadaan 'itu bohong' (Israel) di mana apa pun dan segalanya boleh dilakukan 
selama orang Yahudi itu bisa lolos begitu saja di luar investigasi oleh inspeksi internasional atau wartawan yang berhasil menembus 


tabir pemblokiran media. 
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Untuk menanamkan dalam diri rekrutan sebuah konsep diri bahwa mereka adalah makhluk yang lebih baik daripada 'masyarakat', 
menciptakan pemisahan dan pemisahan yang karenanya melayani tujuan menempatkan polisi di atas dan melawan 

masyarakat sebagai mata-mata dan mengondisikan mereka untuk memandang masyarakat sebagai kawanan domba yang 

dalam hubungannya dengan mereka adalah anjing gembala. Dengan demikian, mereka diberdayakan untuk dapat menggunakan 
kekuatan fisik terhadap masyarakat dan masyarakat yang tidak mampu membela diri terhadap pemrakarsa kekuatan ini, 

hal ini menunjukkan kesetiaan polisi kepada tuan mereka yang mengendalikan pemerintahan (JOG) dan terhadap hubungan 


darah mereka sendiri-kesetiaan kepada JOG bukan kepada darah. 


Betapapun kelirunya pemahaman polisi bahwa mereka melakukan apa yang baik dalam menegakkan 'hukum', mereka gagal 
dalam banyak kasus jika tidak dalam kebanyakan kasus untuk memahami bahwa hukum JOG tidak sesuai dalam 

banyak kasus dengan hukum Alam dan Hukum Ilahi - mereka yang tentu saja tidak sepenuhnya dirusak oleh orang-orang 
Yahudi dalam pemerintahan. Setelah menjadikan diri mereka sebagai budak yang dibeli dan dibayar, 'orang-orang sistem"', 
mereka telah memperoleh kesetiaan kepada musuh terhadap rakyat mereka sendiri dan ini berdampak 

sendiri terungkap dalam kasus-kasus seperti Ruby Ridge, Waco, Gordon Kahl, David Lane, dsb. di mana 'orang-orang sistem' 
bersumpah palsu di pengadilan kanguru hukum Talmud untuk melayani tuan mereka dan memusuhi semua pihak yang 
menentang tirani mereka, yang berkedok sebagai tatanan 'kemanusiaan' yang berlandaskan kasih, perdamaian, dan 


persatuan, tetapi sebenarnya semata-mata kedok munafik untuk supremasi Yahudi. 


Uang atas darah, hijau atas putih-inilah kesetiaan pengkhianatan yang dimiliki anak-anak laki-laki berbaju hijau dan biru 

terhadap dan terhadap jenis mereka sendiri. Melalui pengendalian pikiran dari pelatihan dan indoktrinasi mereka, mereka 

menjadi terikat pada negara yang merupakan dasar identitas mereka sebagai 'petugas penegak hukum' yang menegakkan 
hukum Talmud, hukum Noahide, yang menciptakan masyarakat dua tingkatan hegemoni Yahudi atas banyaknya pekerja lepas 
yang tidak memiliki ras dan jenis kelamin. Konsep diri sebagai 'elit', makhluk yang lebih terlatih, lebih unggul secara fisik dan 

lebih tinggi secara mental yang ditempatkan di atas dan terhadap 'pobel volk', terutama orang kulit putih miskin, polisi dibuat 
menjadi batu bata di dinding kuil Sulaiman melalui 

prosedur pengkondisian klasik dan menghapus sejarah dan kesetiaan apa pun yang mungkin mereka miliki sebelumnya 

terhadap warisan, identitas, dan kerabat ras mereka. Dengan demikian, mereka menjadi freemason de facto, sesama pembangun 


menara Babel, kosmopolitan internasional yang kesetiaannya terletak pada tatanan dunia. 


Prosedur para tiran Yahudi yang dimaksudkan untuk mengendalikan para penegak hukum mereka dalam 'it's a real lie' 
(Israel) semakin menegaskan afiliasi Freemason mereka (mengingat bahwa Yerusalem dimaksudkan oleh elit Yahudi untuk 
menjadi ibu kota tirani mereka melalui PBB: bahwa salah satu pondok paling penting di dunia juga terletak di 'its-a-lie') dan 
bahwa 'identitas' apa pun yang sebelumnya melekat pada rekrutan muda itu akan dipisahkan dari mereka dan identitas lain 
akan dianugerahkan kepada mereka saat mereka dibakar dalam oven Pavlov untuk menjadi kubus lain di kuil Solomon, yang 


telah dibentuk ulang untuk melayani agenda Yahudi. 


Ini juga merupakan alasan mengapa a) para rekrutan semakin banyak dipindahkan ke seluruh dunia ke negara-negara 

kulit putih (negro, polisi Arab dan Cina, dll.) dan orang kulit putih direlokasikan di seluruh negeri ke mana pun mereka 
'dibutuhkan', yaitu, ke mana pun orang Yahudi menginginkan mereka berada, yakni sejauh mungkin dari ikatan leluhur mereka 
sehingga mereka dapat terikat dengan identitas baru mereka berdasarkan kapasitas pekerjaan mereka sebagai 'penegak 
hukum' daripada sebagai penegak keadilan di komunitas mereka sendiri, di mana peran mereka akan sah jika dan hanya jika 


hukum sesuai dengan Hukum Alam!llahi. 
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Untuk merelokasi orang-orang di sekitar wilayah daratan yang luas adalah persis apa yang dilakukan orang-orang Yahudi di Uni 
Soviet yang merupakan kebijakan Stalin dengan tujuan memecah komunitas dan mencoba untuk menciptakan kembali 


komunitas dan kepribadian yang berkembang secara organik sebagai 'manusia Soviet', anggota internasional tanpa ras, tanpa jenis kelamin. 
dari komunis internasional. 


Pada titik sejarah ini, proses semacam ini berkedok sebagai “demokrasi' dan berpura-pura menjadi mercusuar cahaya bagi dunia, 
tetapi sebenarnya adalah cahaya palsu tatanan dunia dan mercusuar. 


ilusi yang membawa seseorang menabrak batu dan mengalami kapal karam serta terdampar di gulag JOG. 


Kepribadian jogbot yang baru terbentuk tertanam dalam kesadarannya yang hiper-rasional seperti darth vader, 

psikopati, kurangnya rasa hormat kepada orang lain (simpati), yang terakhir digantikan oleh 'empati' yang tidak berperasaan yang 
hanya menciptakan kesan kecenderungan kemanusiaan. Jadi jogbot telah dibentuk ulang dalam bentuk lucifer Yahudi, yang 
dipicu oleh pengaruh keuntungan dan insentif moneter, rantai emas yang mengikat mereka ke komplotan rahasia. Mungkin 

dan kemungkinan besar polisi cukup sah dalam beberapa hal (misalnya penggerebekan narkoba...? kecuali mereka memfasilitasi 
perdagangan narkoba...?) untuk meyakinkan massa penyembah pemerintah yang otaknya tercemar bahwa tempat 

mereka diperlukan untuk 'keselamatan dan keamanan' yang terakhir. Tentu saja keselamatan dan keamanan seperti itu dapat 
dengan mudah dipastikan melalui warga negara itu sendiri yang menjadi penegak hukum mereka sendiri yang 

menegakkan hukum yang adil yang sesuai dengan hukum Tuhan yang tertinggi. Namun pertama-tama tirani Babilonia harus 


dipatahkan sebelum 'maintenant le droit' dapat menjadi kenyataan. 


Kekuasaan yang lebih terfederalisasi dan tersentralisasi akan semakin korup ketika dikendalikan oleh orang Yahudi. Jadi kita 
melihat polisi rahasia RCMP di Kanada beroperasi dengan cara yang hampir tak tersentuh tanpa pengawasan dan keseimbangan 
untuk mencegah mereka bertindak sewenang-wenang terhadap rakyat seperti pada masa rezim Soviet dengan komisaris 

berkuda yang menyingkirkan petani saat mereka merampas gandum dan uang pajak mereka - seperti pada zaman kegelapan 

atau pada titik mana pun di mana orang Yahudi menggunakan penjahatnya untuk mengeksploitasi kaum tani melalui pengembangan 


undang-undang dan peraturan daerah yang tak ada habisnya dengan denda terkait jika gagal membayar. 


Saat ini, 'penegakan' pembayaran tersebut dilakukan dalam bentuk perangkap kecepatan dan 'pengawasan proaktif'- 
pengembangan sistem aturan yang sangat rumit dan hukuman moneter yang saling terkait, semuanya mengikuti prinsip 
umum perampok jalanan: "uang atau nyawamu" ciri khas orang Yahudi. Penjara, layanan masyarakat, catatan kriminal: poin 
pelanggaran, dll. semuanya adalah pentungan yang dipegang di atas kepala massa dan di tangan 'petugas penegak hukum' 
yang sumber penghidupannya diperoleh melalui demonstrasi kekuatan penguasa atau orang Yahudi kepada raja (Rothschild, 
dll.). Identitas petugas polisi yang terikat dengan penegakan semua hukum yang berasal dari sumber luciferian ini, penjahat 
sangat menginginkan darah bahkan jika itu adalah jenis mereka sendiri karena kesetiaan mereka telah ditransfer melalui 
pengendalian pikiran dari ingatan darah ke kekuatan lucifer yang mendidih dan mata uang tatanan dunia, yaitu mammon dan 


kekuatan temporal sinagoge setan. 
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PERISAI MANUSIA: POLISI 


Fungsi polisi adalah untuk menegakkan hukum. Itu saja. Tidak ada hukum yang dibuat oleh manusia yang terbatas dan bisa salah yang 
dapat mendekati hukum Tuhan, yaitu struktur dari keseluruhan Wujud. Oleh karena itu, semua hukum yang dibuat oleh manusia paling 
banter adalah refleksi pucat dari Kehendak Tuhan yang dimediasi melalui kesadaran mereka yang terbatas dan dipaksakan kepada orang 
lain. Ini tentu saja melanggar otonomi orang lain, tetapi pelanggaran semacam itu atau lebih tepatnya 

sebenarnya 'pemaksaan' bisa dikatakan adil atau tidak adil apabila ia selaras dengan Kehendak Ilahi (keharmonisan eksistensi) yang 
menciptakan keharmonisan yang lebih besar daripada yang lebih kecil, ia bisa disebut 'adil', apabila ia tidak selaras dengan Kehendak 


Ilahi maka ia adalah 'tidak adil". 


Hukum-hukum masyarakat harus ditegakkan oleh mereka yang menjadi penengah di tingkat paling konkret antara kasta budak yang 

tidak berdaya dari kaum pekerja proletar dan kasta penguasa yang kuat yang menentukan melalui perundang-undangan apa yang merupakan 
hukum, apa yang 'dilarang'", 'diwajibkan' (wajib) dan 'diizinkan' (tidak dilarang atau tidak dilarang). 

Hukum manusia (dari makhluk fisik yang secara sehari-hari disebut 'manusia') adalah ekstrapolasi dari hakikat mereka sendiri yang 
memanifestasikan dirinya dalam bentuk sistem aturan (hukum) perintah 'harus' dan "tidak boleh' dan antek-antek yang bertindak 

sebagai tumit besi yang berhubungan dengan kelas budak dari kaum proletar disebut 'polisi' 'gendarmerie', dsb. mereka yang tugasnya 
adalah 'menegakkan' melalui kekuatan fisik dan nyata (maka dari itu ada tumit besi) 'hukum' dari makhluk-makhluk tertentu, terbatas, dan 


dapat salah yang membuat hukum-hukum ini. 


Oleh karena itu, polisi pada hakikatnya tidak 'adil' atau "tidak adil', tetapi merupakan mekanisme instrumental penegakan hukum. Ini berarti 
bahwa kualitas hukum menentukan keadilan atau ketidakadilan penegakan hukum yang tepat dan kualitas polisi, jika mereka menegakkan 
hukum dengan tepat, sesuai dengan kapasitas mereka yang tepat ditentukan oleh kualitas hukum, apakah mereka dalam penegakan 'hukum' 


Gapat dikatakan bertindak adil atau tidak adil. 


Dalam dunia pascamodern yang kacau, mereka yang merekayasa hukum adalah tidak adil dan karenanya polisi pasti tidak adil dalam 
penerapan hukum yang tidak adil itu, walaupun hukum itu digambarkan sebagai 'adil' menurut penafsiran yang menyimpang dari para 
pembuatnya dan corong mereka, para pelacur politik dan manipulator pikiran di media, yang 'merekayasa' persetujuan massa luas kaum 


proletar untuk memperbudak diri mereka sendiri, alasan standar untuk penerapan despotisme seperti yang terjadi saat ini. 


Polisi memiliki peran untuk menegakkan hukum. Hukum pascamodernitas sebagian besar 'tidak adil" menurut hukum Kosmik/Kehendak 

Ilahi. Hukum melayani elit parasit dan memungkinkan mereka untuk memperbudak dan mengeksploitasi penduduk, memperoleh keringat dari 
kening mereka dan darah kehidupan yang mereka miliki untuk disewakan kepada tuan mereka yang memperbudak. Hukum yang tidak adil 
membuat tindakan polisi menjadi tidak adil sejauh mereka menyimpang dari Kehendak Ilahi dan melanggarnya. Keamanan dan 

keselamatan yang diberikan kepada masyarakat untuk menegakkan hukum parasitisme mereka. Polisi dibayar untuk mencegah kasta 
proletar memberontak terhadap hukum (belenggu yang mengikat mereka pada roda 'industri', "layanan publik' dalam bentuk upah 


subsisten) dan untuk membuat mereka tetap terbelenggu pada roda tersebut. 
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Polisi adalah tameng manusia bagi elit parasit dan melayani majikan mereka dengan kedok 'melayani dan melindungi' 'masyarakat'. Itu 
hanyalah "layanan dan perlindungan' munafik yang digunakan dalam hubungan dengan budak sehari-hari pada umumnya. Mereka yang 
punya uang dalam plutokrasi seperti saat ini adalah orang-orang yang menentukan siapa yang akan menang dan siapa yang akan kalah. 
Namun, mereka yang beragama Yahudilah yang menggunakan uang sebagai mekanisme perbudakan. Ini mengimplikasikan mereka sebagai 


penguasa tertinggi dan elit yang lalim. 


Hukum-hukum yang dibuat oleh orang-orang Yahudi berdasarkan ideologi manusia-tuhan mereka dalam kitab Taurat dan Talmud menempatkan 
diri mereka sebagai mediator Kehendak Ilahi, yang dalam kesombongan mereka akan mengklaim sebagai monopoli. 
Anak laki-laki berbaju biru melayani kaum Yahudi dan siapa saja yang mengungkap, mengkritik atau bahkan menyinggung kaum Yahudi 


melalui keberadaan mereka akan menjadi sasaran polisi untuk dihancurkan di tangan mereka, jika tidak hanya pelecehan dan penganiayaan. 


Ketika masyarakat semakin terjerumus ke jurang Kali Yuga dan kekacauan semakin membesar secara logaritmik 
kaum yahudi telah membuka kedok keinginannya yang brutal dan menanggalkan sarung tangan besi yang selama ini ia gunakan untuk 
menyembunyikan 'tangan besinya' di bawah rezim 'kebebasan' yang bersifat ilusi yang disebut demokrasi liberal yang digunakan sebagai pelarut 


yang memecah belah masyarakat kulit putih. 


la mempekerjakan para polisi budaknya untuk melecehkan dan menyabotase siapa pun yang sedikit saja tidak setuju dengan rencananya untuk 
menguasai dunia. Ia berunding, ia memaksakan terorisme terhadap para pengkritiknya, dengan kata lain ia menggunakan segala cara untuk 
menegakkan despotismenya dan sekarang setelah ia memiliki kekuasaan yang hampir total, ia mempekerjakan para penjahatnya sebagai 


pasukan preman untuk menghancurkan sisa-sisa orang kulit putih. 


Dia memahami pada tingkat dasar bahwa kesadaran semua organisme mencari dirinya sendiri dan dalam kasus 

Mereka yang berada di bawah pengaruh kendali pikirannya mengutamakan diri mereka sendiri sebelum kepentingan mereka 

sendiri dan dengan demikian menjual diri mereka kepada majikan mereka demi kepentingan pribadi jangka pendek. Apa yang gagal 
mereka pahami tetapi yang dipahami oleh orang Yahudi adalah bahwa perisai manusianya merupakan ancaman bagi orang Yahudi dan 
dengan demikian ia harus menggantinya secepat mungkin dengan orang lain yang lebih mudah dikendalikan dan berada di bawah 


kekuasaannya karena relatif kurangnya kekuatan mereka. 


Oleh karena itu, ia merekrut banyak orang non-kulit putih ke dalam jajarannya, khususnya mereka yang merupakan campuran campuran Yahudi- 
kripto dan yang berada di bawah kendali program pikiran Kristennya. Melalui cara ini, perisai manusia ini dapat dikendalikan secara lebih 

efektif dan ia dapat menyingkirkan mereka yang merupakan musuh bebuyutannya, mereka yang memiliki rasa identitas dan rasa hormat 
terhadap Tradisi mereka sendiri khususnya - bahkan mereka yang melanggar identitas mereka tetapi cukup pintar untuk mengecohnya 
meskipun hanya dalam potensi dan mempertahankan hak atas wilayah dan budaya leluhur tradisional mereka yang ingin ia hancurkan dan 


asimilasi ke dalam dirinya sebagai penguasa lalim di bumi. 
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Oleh karena itu, jika dia sampai sejauh itu, dia akan menembak polisi kulit putih dari belakang atau memberi mereka 'vaksinasi'. 

dipenuhi dengan senjata biologis, sebuah cara untuk menyingkirkan pesaingnya dalam memperebutkan kekuasaan. Itulah niat dan 
kemungkinan cara untuk mencapai tujuan ini. Hukum dan penegak hukum baginya hanyalah sesuatu yang tidak kekal seperti hukum 

sudah sejauh ini ditetapkan murni untuk penghancuran masyarakat kulit putih dan dalam kasus beberapa sebagai antipode negatif murni 
terhadap hukum Taurat dan Talmud (hukum Nuh) yang ingin ia terapkan. 

dan mewujudkannya melalui proses dialektika: menciptakan paham kiri (komunitarianisme, komunisme: liberalisme) sebagai proses disintegrasi 
gradual untuk menghapus peradaban kulit putih yang sebagian besar telah digantikan dengan boneka voodoo itu sendiri dan di dalamnya ia 


bersikeras untuk terus memasukkan pin-pinnya. 
kekacauan sosial. 


Perisai manusia, polisi adalah instrtumennya untuk melestarikan kekacauan ini dan dipaksakan kepada penduduk untuk menekan mereka dan 
memfasilitasi genosida mereka terhadap ras kulit putih, yang setelahnya mereka sendiri akan dihancurkan sebagai alat yang usang 

dalam dialektikanya: perisai manusia, jika mereka memiliki rasa mempertahankan diri harus mengakui bahwa masa depan mereka terikat 
dengan masa depan jenis mereka sendiri dan jika mereka tidak mengambil tindakan dalam menentang tuan mereka, mereka akan dilemparkan 
ke dalam api ketika orang Yahudi 


tidak lagi membutuhkan mereka sebagai perisai manusia. 


PEMBUNUHAN 


Mengingat sifat jahat dari kelompok rahasia itu, bahwa para anggotanya adalah sarang pencuri yang tidak memiliki kehormatan di antara mereka, 
masuk akal jika jalan keluar sering diambil untuk menyingkirkan mereka yang menghalangi protokol mereka baik di dalam maupun di 

luar perkumpulan rahasia mereka yang jahat. "Orang mati tidak bercerita" dan begitu salah satu anggota mereka menjadi jahat atau orang luar 
menemukan pengetahuan orang dalam yang merupakan hak milik dan 'perlu tahu' maka mereka yang telah melanggar 'kesucian' tempat suci 


itu akan dihabisi melalui berbagai tipu daya pembunuh: racun, peluru, dll. 


Dalam masyarakat yang katanya terbuka dan partisipatif seperti sekarang ini, di mana kekuasaan sudah semakin tersebar di antara rakyat, 
kelompok rahasia itu harus merahasiakan operasinya ketika ada kemungkinan terungkapnya rahasia tersebut ke permukaan melalui para 
anggotanya yang mengungkap rahasia yang dapat mengancam kemutlakan kelompok rahasia itu. 

Oleh karena itu, ia harus menyamar sebagai pengaruh yang baik dan melalui pengaruh ini ia berpura-pura 

memberikan bantuan namun pada kenyataannya justru memicu genosida terhadap seluruh masyarakat dan negara serta melenyapkan 
para pembangkang secara diam-diam melalui obat-obatan (farmasi): vaksin, dll. yang diwakili 


sebagai sumber kehidupan namun hakikatnya adalah sumber kematian. 


Psikiater dan pekerja 'kesehatan mental' saat ini memainkan peran mata-mata komplotan yang bertugas untuk menegakkan kepatuhan 
terhadap perintah komplotan (platform partai komunis, protokol para tetua Zion, 

dll.) dan kegagalan di pihak 'klien' atau tahanan (bagi mereka yang terlibat melalui insentif ekonomi atau melalui ancaman tindakan hukum, 
dll. karena 'pelanggaran' sebelumnya terhadap dogma moral yang berlaku di masyarakat kontemporer) untuk menyesuaikan diri mereka 
sebagai batu bata lain di tembok Solomon. 

kuil kemudian menjadi sasaran pembatasan lebih lanjut atas kebebasan mereka melalui ancaman tersirat pembalasan negara polisi atau 


diambilnya keuntungan ekonomi dari mereka, dll. (misalnya kesejahteraan, subsidi perumahan, dll.). 
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Jika 'klien' tetap menentang kelompok rahasia tersebut, maka jika kelompok rahasia tersebut merasa cukup pantas untuk menanggung 
risikonya, maka ia akan dicap sebagai 'orang sakit mental" dan diberi obat secara paksa hingga menjadi manusia biasa. 


dalam kasus Francis Farmer, dll. 


Maka dalam bentuk kemunafikan terselubung ini, pembunuhan dilakukan untuk melenyapkan para pembangkang yang potensial maupun 
yang sebenarnya, baik mereka yang benar-benar 'keras' atau 'menghasut kekerasan' atau sekadar mengartikulasikan masalah- 
masalah masyarakat. 'keras' di sini maksudnya adalah apa pun yang melanggar tirani komplotan rahasia dan merusak pilar-pilar kuil 


Sulaiman dengan menimbulkan keretakan pada arsitektur yang tidak kokoh. 


Negara polisi merupakan kehadiran abadi yang selalu memata-matai 'goyim' untuk memaksakan kesesuaian. 
Akan tetapi, aparat kepolisian negara bukan hanya atau semata-mata polisi, melainkan keseluruhan birokrasi negara yang secara tepat 
dapat disebut sebagai partai komunis atau 'partai', tetapi yang beroperasi saat ini menurut dialektika Marxisme secara bertahap 


dengan cara terselubung di bawah kedok 'kemanusiaan' dan sebagainya. 


Mulai dari pengemudi bus sekolah dan penjaga persimpangan yang mengintip orang-orang secara acak sebagai 'calon pedofil' 
hingga pekerja sosial dan petugas keamanan hingga petugas pemadam kebakaran, dan lain-lain - semuanya adalah mata-mata wajib 
militer yang identitasnya terikat dengan negara dan yang dikondisikan melalui 'indoktrinasi'/sistem sekolah untuk menegakkan rencana 


manifesto komunis dan agenda 'multikultural" percampuran ras dan genosida kulit putih. 


Semuanya berguna dalam memberikan informasi kepada polisi rahasia mengenai kaum ikonoklas yang langsung dicurigai sebagai 
pembangkang, 'pembenci', 'pengedar narkoba' atau 'pedofil'", jika misalnya mereka berjalan melewati sekolah atau menolak untuk memberi 
pandangan ramah kepada orang non-kulit putih dan membiarkan diri mereka dimanipulasi sebagai seorang kakatua kulit putih yang 


diselingkuhi, seorang mangina yang dikebiri. 


Kelompok mata-mata ini adalah jaring, jaring negara polisi dan dicuci otaknya oleh media Yahudi untuk 
merendahkan diri dalam debu di hadapan 'otoritas publik' atau kekuasaan mentah dan berusaha untuk meningkatkan rasa harga diri mereka 


melalui afiliasi dengannya. 


Maka mereka adalah instrumen yang memungkinkan penangkapan para pembangkang yang kemudian dibawa ke komplotan untuk 
'dibentuk' menjadi batu tulis atau 'cubus' yang sempurna dalam api pengendalian pikiran dan kegagalan mereka yang dicatat dan diberi 
tanda kain, diusir dari 'surga' (yang sebenarnya adalah neraka) masyarakat sosial demokrat liberal yang merupakan matriks komplotan yang 


merupakan dalang yang menggembalakan domba dalam pena elektromagnetik mereka. 


Para pembangkang yang dianggap cukup mengancam akan dihabisi baik melalui operasi hitam atau dinas rahasia atau operasi polisi 
dengan peluru atau dipenjara di bangsal psikiatrik dan dijadikan manusia biasa melalui 'pharmakeia', kata dalam bahasa Yunani yang berarti 
'sihir hitam' yang merupakan ramuan mujarab yang berbahaya dari apoteker ahli sihir hitam, obat-obatan yang menghancurkan pikiran 


melalui modifikasi menyimpang dari proses fisiologis. 
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Tentu saja para ahli kimia jahat ini punya jalan keluar, setelah para pembangkang diasingkan dari pandangan publik, 

hingga obat-obatan yang lebih jahat seperti asam, senjata sinar partikel: yang mereka gunakan untuk menghancurkan otak 
jaringan, dsb. dan atau dilobotomi, dsb. kejut listrik, dsb. melalui publik alat-alat penyiksaan pemusnah massal ini dianggap ilegal 
mereka hampir pasti digunakan di laboratorium-laboratorium bawah tanah yang rahasia, bawah tanah dalam artian 


tak terlihat oleh khalayak umum. 


Maka pembunuhan selalu menjadi jalan keluar bagi komplotan yang tidak akan berhenti untuk memastikan bahwa intrik 
jahat mereka disembunyikan guna mencegah adanya pelepasan diri dari sistem di pihak 'goyim' yang merupakan baterai manusia 


tempat para anggota komplotan itu melekat dan dari sana mereka memperoleh darah kehidupan. 


BERMAIN MENJADI ATURAN SIAPA? 


Sistem (JOG-pemerintah pendudukan Yahudi) bersikeras agar para budaknya bermain sesuai aturan tak berujung yang 
diciptakannya: generasi abadi kewajiban yang memberatkan, izin (tunduk pada lebih banyak kewajiban, misalnya biaya, dll. dan 
pembatasan dan kualifikasi menundukkan diri pada kemauan elit diktator yang mereka pasti masih belum memiliki kapasitas untuk 
mengidentifikasi baik melalui kepengecutan atau kebingungan penyebab dan pergeseran dialektis dan kambing hitam sehingga 
sub-penyebab, misalnya Islam, liberalisme, dll. menjadi fokus menggantikan penyebab supremasi Yahudi yang itu sendiri dapat 
dilacak ke kelompok entitas biologis yang berbeda dan dapat diidentifikasi yang disebut orang Yahudi berdasarkan 


pengakuan mereka sendiri). 


Aturan-aturan yang tak berujung ini, peraturan-peraturanj izin dan larangan-larangan yang berasal dari logika modal membentuk 

logika dan lucifer, pemerintahan totaliter manusia-dewa oleh orang-orang Yahudi atas semua orang yang diturunkan derajatnya 

ke tingkat 'goyim'. Aturan-aturan tersebut ditetapkan sebagai tindakan-tindakan kreatif ex nihilo yang diwujudkan melalui emanasi- 

emanasi seperti dewa dari kesadaran kolektif orang-orang Yahudi yang merupakan representasi duniawi dari lucifer yang 

merupakan ayah mereka. Hukum-hukum ini, dsb., diberkahi di media yang dikendalikan orang-orang Yahudi (dan aula-aula 

kosong akadumbia yang juga mereka kendalikan) dengan lingkaran cahaya karakter moral yang tinggi dan agung seolah-olah 

mempertanyakan hukum-hukum ini saja merupakan tindakan yang tidak senonoh berdasarkan pertentangannya terhadap 

kehendak supremasi Yahudi yang mendewakan diri sendiri yang meninggikan dirinya sebagai tujuan utama dan akhir dari seluruh 

umat manusia (memandang dirinya sebagai satu-satunya manusia di bumi menurut filsafat agama Talmudnya, ajaran-ajaran 

manusia yang ingin menjadi Tuhan). Jadi, menentang hukum-hukum Yahudi sama saja dengan mempertanyakan ciptaan Tuhan dalam tatanan duniz 


mata. 


Aturan-aturan yang diciptakan secara sewenang-wenang oleh kelompok-kelompok Yahudi, oleh mafia pemerintah yang 

mereka bentuk, pada hakikatnya, berdasarkan konten menyimpang mereka, memungkinkan terjadinya sodomi, pedofilias pemalsuan ras 
garis keturunan yang diciptakan oleh Tuhan, suatu campuran yang menyimpang dari jenis-jenis. Mengingat bahwa semua hukum 

orang Yahudi adalah hukum anti-Kristus dan bersifat anti-Kristen, maka dapat disimpulkan bahwa mereka yang mematuhi hukum 
tersebut melayani antikristus dan dengan demikian adalah pemuja setan sedangkan mereka yang memberontak terhadap 

pemberontak (versi Yahudi dari Lucifer) adalah mereka yang mematuhi jalan kebenaran yang lurus dan sempit dan dengan 


demikian adalah penegak hukum yang sejati. 
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Maka dari itu, karena hukum-hukum orang Yahudi bertentangan dengan hukum-hukum Tuhan, maka hukum-hukum tersebut tidak memiliki 
kekuatan atau pengaruh di alam atau dimensi spiritual, melainkan hanya perintah-perintah sewenang-wenang yang dapat 

disandingkan dalam codicils dan buku-buku hukum dan dipaksakan kepada masyarakat luas dan berfungsi sebagai kedok untuk 
kehendak sewenang-wenang dan berubah-ubah dari para lalim. Maka bermainlah sesuai aturan para lalim agar dianggap sebagai 

'warga negara yang baik' menjadikan satu warga negara yang lalim menjadi warga negara budak yang menundukkan dirinya secara 


membabi buta pada kemauan tuannya demi camilan scooby. 


"LAKUKAN SESUATU!"' 


Para agen provokator sistem JOG (pemerintahan pendudukan Yahudi) terus-menerus berusaha 

untuk mendorong pemuda yang naif untuk 'Melakukan sesuatu!" yang secara samar diterjemahkan menjadi tindakan operasi psikologis 
ala Timothy Mcveigh yang hanya dilakukan dalam waktu nyata. Ini akan disukai oleh orang-orang Yahudi dan kroni-kroninya karena 
memberi mereka bahan untuk penggilingan gandum mereka, memungkinkan mereka untuk berteriak sedih "Oi! Oi! Oi! Jangan pernah lagi! 
"Tidak Pernah Lagi!" dan menggambarkan semua yang tidak heteroseksual, kulit putih dan laki-laki sebagai korban dari semua yang 
heteroseksual, kulit putih dan laki-laki, sehingga menciptakan dinamika penjahat vs. korban dan menampilkan diri mereka sebagai 


pihak yang dibenarkan, menurut 'moralitas' pembelaan diri terhadap agresor. 


"Melakukan Sesuatu!" dalam konteks ini terhadap lawan yang kuat hanya masuk akal ketika kolektif yang diklaim diwakilinya tidak 
cukup dalam keadaan putus asa untuk menjamin tindakan putus asa ini. Namun, ini sama sekali bukan saat yang tepat untuk hal- 

hal seperti itu dan jika saat seperti itu terjadi, itu hanya akan terjadi di tengah kekacauan ekstrem yang dapat dirasakan sendiri di 
tempatnya sendiri - kekacauan yang dapat diamati dari perspektif pasukan di lapangan dan saling merujuk dengan orang lain di berbagai 
wilayah melalui radio CB atau cara komunikasi lainnya. Melakukan Sesuatu!" pada saat makanan dan tempat tinggal tersedia dengan 


mudah dan ketika seluruh jaringan mata-mata dibangun dengan kamera, pesawat nirawak, polisi 


mengoperasikan helikopter dan mengawasi penduduk sepanjang waktu adalah usaha yang bodoh. 


Seseorang seharusnya, jika ia hendak merenungkan tindakan semacam itu, menilai segala sesuatu berdasarkan buahnya, 
yaitu berdasarkan konsekuensi apakah tindakan tersebut akan bermanfaat secara keseluruhan daripada merugikan secara 
keseluruhan bagi individu untuk "Melakukan Sesuatu!" secara keseluruhan dalam kaitannya dengan empat belas kata dan 


disesuaikan untuk mematuhi dua puluh tiga kata: "Apa yang baik bagi ras kulit putih adalah kebajikan tertinggi dan apa yang 
buruk bagi ras kulit putih adalah dosa terbesar". 


Melakukan sesuatu yang mungkin merupakan tindak pidana dan akan membuat seseorang diawasi oleh JOG 

disarankan hanya ketika "saat-saat putus asa menuntut tindakan putus asa" dan hasilnya, baik hidup maupun mati sebagai individu, 
secara keseluruhan lebih baik daripada lebih buruk, dengan mempertimbangkan semua faktor: kausalitas, signifikansi target atau target: 
kerugian dan biaya yang harus ditanggung seseorang dan dirinya sendiri sebagai konsekuensi yang dapat dibuktikan. Jadi, seseorang 
harus mempertimbangkan dan menanggung semua tindakannya 

dan kelalaian yang terkait dengan tindakan yang diusulkan pada kalkulus kehati-hatian, analisis biaya manfaat yang ketat sebelum 


memutuskan untuk "Melakukan Sesuatu!". 


Keadaan individu dan individu itu sendiri menentukan arah tindakan-untuk bertindak atau 


menahan diri dari tindakan. Orang yang bijaksana dan berani bertindak dengan pertimbangan matang dan mematuhi pepatah Aristoteles: 
"Ketika seseorang memiliki tujuan dan sarana untuk mencapainya, ia akan segera bertindak" (Ignoratio Elenchus, "On Sophistical 


Refutations"). 
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"Lakukan Sesuatu!" - ya, tapi lakukanlah sesuatu yang bijaksana dan efektif, bukan yang bodoh dan dilakukan di saat yang tidak 
tepat, kalau tidak, seseorang akan mengikuti jalan Icaras dan jatuh dari langit karena mengabaikan orang bijak yang menasihatinya 
tentang konsekuensi tindakannya ketika ia mencoba terbang menuju matahari dengan sayapnya. 


dari lilin dan jatuh ke bebatuan terjal di bawah karena panasnya matahari. 


KESELAMATAN DAN KEAMANAN 


Salah satu mantra masyarakat postmodern ialah 'keselamatan dan keamanan", frasa yang dimaksudkan untuk menyampaikan 
pesan proteksionisme negara bahwa negara dan aparatnya yakni polisi, militer dan pasukan keamanan swasta sedang 
menjalankan fungsi keibuan dengan menjadi pengasuh bagi para budak pajak proletar yang dengan demikian keberadaannya dapat 


terus berlanjut. 


Penyediaan 'keamanan' ini tentu saja mengklaim terikat secara kausal dengan keselamatan sehingga masyarakat mata-mata dan 

negara pengasuh totaliter di mana semua anggotanya diamati, dipantau dalam penjara terbuka bergaya panoptikon berfungsi sebagai 
penjamin keselamatan: keselamatan roda penggerak individu dalam mesin. Keselamatan dengan harga ini dapat menjamin beberapa 
derajat keselamatan fisik tetapi biayanya lebih besar daripada manfaatnya bagi kesehatan psikologis seseorang dan kebebasan untuk 


memiliki privasi dan penentuan nasib sendiri. 


Memang, seseorang secara hukum dilarang untuk memastikan keselamatannya sendiri dan masyarakatnya melalui kekuatan senjata 
untuk mengawasi sesama warga negara dan untuk membatasi hegemoni negara pengasuh dalam campur tangannya ke 

dalam semua aspek kehidupan. Keselamatan di sini tidak seimbang dengan kebebasan tetapi justru merupakan pengekang yang 
meniadakan kebebasan. Negara pengasuh dan para operatornya mengganggu pikiran warga negara melalui undang-undang 

yang menggelikan seperti 'ujaran kebencian' dan penyensoran tersirat atas publikasi, melalui kontrol monopoli atas semua organ 


informasi dari media hingga penerbit buku hingga internet hingga apa yang disebut lembaga pendidikan. 


Mereka menyediakan apa yang disebut 'keamanan' dengan kedok menjamin keselamatan dan tidak berhasil menyediakan apa 

pun kecuali tirani negara sebagaimana dibuktikan oleh statistik, lebih banyak kejahatan terjadi di daerah-daerah tempat warga 

negara tidak bersenjata dan dengan demikian menjadi sasaran empuk bagi para penjahat yang tidak peduli dengan hukum mengingat 
mereka adalah penjahat dan tentu saja hidup dalam permusuhan dengan 'warga negara yang baik' yang mengikuti setiap 


coretan dan judul dari setiap perintah penguasa sebagai sarana untuk menerima giliran mereka di palungan di peternakan hewan. 


Maka 'keselamatan' hanya berarti ilusi keamanan karena warga negara dikekang oleh negara polisi dari pembelaan diri sebagaimana 
mereka akan ditafsirkan sebagai penjahat, yang melakukannya dengan menggunakan tingkat kekuatan yang sesuai yang diperlukan 
untuk melawan kekuatan unsur kriminal dalam actua atau potentia, dalam konfrontasi aktual atau dalam kehidupan sehari-hari mereka 


yang memiliki sarana untuk itu, misalnya membawa senjata untuk perlindungan. 
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Agar warga negara merasa aman, mereka harus hidup dalam masyarakat yang terdiri dari kelompok etnis yang 

homogen dan dengan demikian negara polisi di bawah rezim negara pengasuh multikultural melarang bahkan sampai 
mengkriminalisasi ekspresi keinginan orang kulit putih untuk hidup di daerah yang secara eksklusif dihuni orang kulit putih dan 
mengecualikan penyusup non-kulit putih yang dipaksakan oleh negara pengasuh kepada mereka dengan todongan 

senjata, sehingga meniadakan kebebasan mereka untuk berasosiasi dan dengan kedok keamanan menciptakan 

kondisi yang tidak aman melalui peleburan kebiadaban non-kulit putih yang mereka paksakan kepada penduduk yang, jika tidak, 
klaim penegakan melalui pasukan keamanan bahwa keselamatan akan mampu menegakkan homogenitas 


demografi mereka sendiri dengan mengecualikan orang lain. 


Mengingat klaim penggunaan keamanan sebagai sarana untuk menjamin keselamatan dibantah oleh fakta, 

pertanyaannya harus diajukan: untuk tujuan apa aparat negara polisi itu ada? @ui bono, adalah pertanyaan yang 

harus diajukan dan jawabannya adalah: elemen-elemen yang berduit dan kaya, khususnya orang Yahudi yang selalu tinggal di 
wilayah eksklusif (shtetl mereka) dan menyingkirkan yang lain melalui monopoli mereka 

penanda real estat dan kendali negara melalui zonasi dan pengambilan keputusan mengenai di mana unsur kriminal non-kulit 
putih ditempatkan seperti sampah pada pagar kayu putih masyarakat kulit putih. Pagar kayu putih ini, melalui keputusan 
sewenang-wenang orang Yahudi, dirobohkan dengan buldoser dan itu atas nama 'inklusivitas' dan 'integrasi' dan berbagai 
istilah emosional yang samar dan tidak berarti lainnya yang telah dikaitkan dalam pikiran populer dengan 'kebaikan' melalui 
pengkondisian klasik dalam 


propaganda yang disebarkan oleh organ informasi. 


"Keamanan" diperlukan bagi segelintir orang yang memiliki hak istimewa, orang-orang Yahudi dan para goyim 

shabbos mereka yang, dalam egosentrisme psikopat mereka, mengutuk semua orang lain ke dalam lubang perbudakan 
sebagai kaum proletar untermenschen dan secara prasangka membatasi akses mereka ke tanah yang subur yang 
diciptakan oleh para leluhur mereka. Oligarki parasit ini telah memonopoli diri mereka sendiri dan melakukannya melalui 
nepotisme, klasisme, dan penegakannya melalui negara polisi yang menyamar sebagai pemberi kebajikan keselamatan 
sementara pada saat yang sama bertindak sebagai mata-mata dan penegak tirani sistem, betapa pun baiknya mereka. 
lakukan dalam konteks sistem, bekerja dalam alurnya sebagai budak yang dikendalikan oleh oligarki, hanya diangkat di atas 
budak rata-rata dengan dianugerahi kekuatan fisik yang lebih besar - kekuatan untuk menahan, menangkap, dan 
mengeksekusi dalam parameter fungsi mereka dan sejauh mana mereka dapat lolos begitu saja dan/atau melayani kaum 


oligarki. 


Pasukan keamanan melayani tuan parasit mereka dan menegakkan perbudakan bawahan mereka yang ditempatkan di atas 


dan melawan mereka dalam hubungan yang antagonistik. Para oligarki memahami perlunya memastikan bahwa anjing 


penyerang mereka diberi makan dengan baik dan diperlakukan dengan kesopanan yang memadai untuk memastikan kesetiaan mereka. 


mereka mungkin akhirnya akan melawan tuan mereka jika skala kenikmatan manfaat lebih kecil daripada skala rasa sakit 
atau kerugian. Untuk lebih memastikan kesetiaan mereka, mereka membuat segala macam acara, lencana dan klub 
eksklusif untuk anjing mereka sehingga mereka akan menemukan rasa superioritas relatif terhadap publik, 'warga sipil' 
sebagaimana mereka dengan merendahkan menyebut mereka yang dipandang dan dinilai berdasarkan fungsi sosial 
ekonomi mereka yang di luar itu hanyalah kenihilan belaka, 'individu' yang identitasnya tidak penting karena semua 

nilai melekat pada negara dan diberikan karenanya. 
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Kasta terendah, khususnya kasta penduduk kulit putih, secara wajar memandang orang-orang dari kasta yang lebih tinggi ini, khususnya 

orang kulit putih yang telah menjebloskan mereka ke dalam lubang, sebagai musuh, dan aparat negara polisi tidak lebih dari sekadar sekelompok 
sipir penjara di penjara masyarakat yang terbuka. Dipantau dan dimata-matai sepanjang hari dan malam tidak hanya menciptakan kondisi 

mental perbudakan, tetapi juga perasaan menjadi penjahat sehingga mereka yang menempati tingkat masyarakat ini tidak dapat tidak 
memandangnya sebagai musuh bagi diri mereka sendiri: "Dives et Pauper Inimici!" (orang kaya dan orang miskin adalah musuh) seperti 


yang pernah dikatakan oleh filsuf Romawi. 


Kesenjangan buatan yang diciptakan oleh orang Yahudi antara orang kaya dan orang miskin adalah usaha yang disengaja untuk memecah 
belah dan menaklukkan dan pasukan keamanan negara polisi ada sebagian besar untuk menundukkan kelas bawah di bawah tumit besi 
mereka dan membuat mereka tetap menjadi budak bagi mereka yang berada di tingkat atas yang menjadi parasit bagi kerja mereka. 
masyarakat yang adil tentu saja para petani rendahan akan diangkat derajatnya oleh masyarakat dan akan diberdayakan untuk memastikan 
peningkatan mereka yang akan meningkatkan keseluruhan dalam masyarakat holistik di mana masyarakat merupakan keadaan 

organik dari unsur-unsur yang secara biologis homogen dibedakan dan distratifikasi berdasarkan prestasi dalam struktur hierarki naturalistik. 
Ini bukan berarti bahwa polisi dan militer tidak akan ada karena siapa pun warga negara yang menunjukkan prestasi akan memenuhi syarat 
untuk menjalani pelatihan polisi dan 

diberi hak superlatif berupa kewenangan kepolisian jika dan hanya jika ia mengabdi pada negara dan rakyatnya dengan menciptakan 


keharmonisan umum secara keseluruhan. 


BERPIKIRAN MILITER 


"Orang-orang Militer hanyalah hewan bodoh yang digunakan sebagai pion dalam kebijakan luar negeri" -Henry Kissinger 


Harus diakui bahwa Kissinger yang beragama Yahudi setidaknya sebagian benar dalam penilaiannya terhadap orang-orang militer-bahwa 
mereka memang alat atau pion di papan catur yang digunakan dalam kebijakan luar negeri mengingat seperti yang dikatakan Karl von 


Klauswitz, perang hanyalah politik yang dilakukan melalui cara lain selain diplomasi dan orang-orang militer adalah instrumen perang. 


Mereka adalah pion di papan catur geopolitik yang dimanipulasi oleh tangan tersembunyi para arsitek kendali Yahudi-Freemason untuk 
memfasilitasi agenda mereka sesuai dengan skenario teori permainan yang mereka rancang sesuai dengan cetak biru dan protokol mereka. 


Jadi, orang-orang militer adalah sarana, instrumen. 


Semua mengenakan 'seragam' yang merupakan simbol keselarasan mereka, semua perbedaan individu dihapuskan ke tingkat jiwa dan 
kepribadian yang, melalui pelatihan-kontrol pikiran berbasis traumanya menjadi terstruktur ulang sesuai dengan model atau pola yang 

telah dirancang oleh oligarki di kelompok pemikir mereka. Regimentasi kehidupan melalui kehidupan komunal setidaknya selama pelatihan 
dasar menstandardisasi kepribadian dan 

menjadikannya sasaran proses restrukturisasi, menyingkirkan mereka yang tidak rentan terhadap proses tersebut dan 

mengondisikan rekrutan untuk mengikatkan diri mereka melalui pengendalian pikiran berbasis trauma pada organisasi sebagai satu kesatuan 


dalam kesatuan yang lebih besar, mengenakan 'seragam' yang menghapus perbedaan dan menimbulkan kesesuaian. 


Ini bukan berarti mengkritik atau meremehkan fungsi masyarakat yang sangat penting bagi keberadaan negara bangsa manapun, baik itu 
negara yang terdiri dari kelompok ras yang berbeda-beda (volk chaos) seperti dalam 
semua masyarakat Yahudi yang telah mengalami kebarat-baratan yang ada saat ini atau masyarakat yang memiliki identitas etnis yang homogen. 


diberikan bahwa keberadaan suatu negara bangsa mengharuskan pertahanan terhadap musuh asing dan 
domestik. 
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Hal ini berarti militer harus menggunakan kekuatan fisik terhadap musuh-musuh tersebut sebagai sarana untuk menaklukkannya. 
dan pemeliharaan dan kelangsungan masyarakat yang stabil dan berfungsi. Tatanan tentu saja mengandaikan adanya 
bentuk kualitatif dari tatanan dan hal itulah yang menentukan nilai suatu bangsa dan perluasannya nilai (dan untuk siapa?) 


militer yang mewujudkan tatanan itu. 


Saat ini tatanan dalam masyarakat yang diciptakan oleh orang kulit putih adalah yang dapat melayani orang Yahudi dan non-kulit 
putih serta semua orang kulit putih yang membentuk kelas yang lebih istimewa yang mendapatkan keuntungan dari masyarakat 
anti-kulit putih setidaknya dalam jangka pendek. Jadi militer melayani agenda anti-kulit putih dan dikompromikan dalam 
kelompok besar non-kulit putih yang telah ditempatkan di seluruh dunia untuk menegakkan tirani atas nama meredakan 
kerusuhan dan mempertahankan tatanan ini yang saat ini menyandang gelar 'demokrasi' yang kurang lebih merupakan kode 
berbicara mengenai pembentukan sebuah tempat pembuangan limbah militer yang dikendalikan oleh kaum goyim dari atas di 


bawah todongan senjata oleh polisi dan pasukan militer, si 'bodoh", "bodoh, binatang' Kissinger menuduh. 


Tetapi apakah mereka adalah para penegak hukum sistem, semuanya begitu bodoh dan tolol, begitu 'kebinatangan'? Mungkin 
ini pernyataan yang akurat jika diterapkan pada beberapa orang, tetapi secara keseluruhan kelompok demografi ini 
mungkin memiliki kecerdasan di atas rata-rata yang harus diakui tidak sepenuhnya mengatakan sesuatu yang baik atau buruk 


mengingat rata-rata orang di JOG (pemerintah pendudukan Yahudi) diakui memiliki kaliber kesadaran yang sangat rendah. 
kesadaran. 


Namun, menurut penulis, rata-rata penegak sistem memiliki tingkat kecerdasan yang cukup baik, makhluk yang cerdik 

dan rasional meskipun tidak selalu beroperasi pada tingkat filsafat atau kejeniusan yang mendalam meskipun ada 

pengecualian terhadap aturan tersebut. Tentu saja ada pengecualian dalam kedua kasus: dengan penegak sistem yang 
cenderung pada kepentingan pribadi psikopat, tipe kepribadian 'membunuh untuk sensasi' di satu sisi dan altruisme yang 

mulia dan rela berkorban (setidaknya dalam teori) di sisi lain. Rata-rata penegak sistem terkadang cenderung pada kedua arah 
dan ini dapat membahayakan publik. Ini terutama dalam kasus operasi non-kulit putih yang digunakan sebagai instrumen 
melawan populasi kulit putih seperti operasi penembak jitu Lon Horiuchi yang membunuh Vicky Weaver dan anaknya pada tahun 
1992 di Ruby Ridge. Namun seperti dalam kasus agen bayaran yang membakar David Koresh dan kelompoknya di Waco, 
Texas, bukan hanya agen non-kulit putih yang menjadi ancaman eksistensial, tetapi juga orang kulit putih, mereka yang, 
mungkin melalui korupsi mereka melalui freemasonry telah menempuh jalur psikopat dan beroperasi sebagai instrumen JOG 


yang tidak mempedulikan warna kulit kepada siapa pun yang ditunjuk oleh tuan mereka. 


terhadap. 


Memang sistem yang menegakkan itulah yang, secara paradoks di bawah JOG (pemerintah pendudukan Yahudi), menimbulkan 
ancaman terbesar terhadap (((keselamatan dan keamanan)))) bagi orang kulit putih mengingat mereka berkewajiban 

menurut fungsi mereka untuk melaksanakan perintah mereka dan mencoba untuk 'bersembunyi di balik lencana mereka' - 
'hanya mengikuti perintah' seperti yang dilakukan agen Ruby Ridge dan Waco, di Peternakan Bundy dalam beberapa 

tahun terakhir dan mungkin banyak sekali tragedi keadilan lainnya. Meskipun mereka adalah instrumen, mereka tidak 
sepenuhnya tanpa kemauan independen dan dengan demikian merupakan agen kausal karma, tindakan dan kelalaian mereka 
menghasilkan konsekuensi tertentu yang merugikan diri mereka sendiri. Mereka yang paling psikopat akan mencoba untuk 


membakar atau melalui ritual freemasonik tertentu akan mengembangkan hati nurani yang terbakar meskipun 
menerima pukulan balik karma mereka. 
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Harus diakui bahwa pengamat realitas biospiritual akan memahami bahwa darah lebih kental daripada air (mata uang, uang) dan bahwa 
gaji dari JOG tidak akan pernah dapat menggantikan upah dosa yang diterima seseorang dengan melawan darahnya sendiri. Jadi, orang 
seperti itu dapat menarik kesimpulan: bahwa ikatan darah menggantikan ikatan ideologis belaka dan tentu saja kesetiaan antara agen dan 


prinsip seperti dalam kasus para penegak sistem dan tuan-tuan Yahudi mereka yang dipaksa untuk melayani di bawah rezim saat ini. 


Maka dari itu, pada titik mana pun dalam disintegrasi sistem itu sendiri tak terelakkan, darah akan mengalir dan mereka yang berpihak pada 
yang lain tidak akan berada di pihak siapa pun. Maka, kesetiaan rasial akan terbukti sebagai tindakan yang paling bijaksana, bahkan bagi 

psikopat yang benar-benar mementingkan diri sendiri, yang telah membakar hati nuraninya terhadap ikatan darah, dan menjadi buta karena 
kilatan lencananya, serta terhadap realitas itu sendiri pada tingkat kesatuan yang lebih tinggi, melalui pengendalian pikiran berbasis trauma 


dari pemrogramannya. 
(((HUKUM)): PENEGAKAN HUKUM SECARA SELEKTIF 


Sistem JOG (pemerintahan pendudukan Yahudi) menampilkan dirinya sebagai contoh sempurna dari objektivitas dan 'toleransi', 'keadilan', 
dan 'keadilan' dalam artian secara tidak masuk akal mencoba (atau secara munafik berpura-pura mencoba) menyamakan yang tidak setara 


seolah-olah hal ini dapat dicapai. 


Sungguh munafik karena penerapan apa yang disebut sebagai 'keadilan' hanyalah pemaksaan negara dengan menggunakan agen-agennya 
untuk secara fisik memaksakan kepada masyarakat, masyarakat campuran, keseimbangan keadilan yang 

menurunkan orang kulit putih ke tingkat (dan di bawahnya) dari gerombolan biadab yang dipaksakan kepada mereka oleh orang Yahudi 

dan goyim shabbos mereka dan dengan demikian orang kulit putih menjadi sasaran perlakuan yang sama, hukuman yang sama seperti 

ras binatang. Setidaknya secara de jure tetapi tidak secara de re karena hukuman yang dijatuhkan kepada orang kulit putih jauh melampaui 


ini sehingga orang kulit putih diperlakukan lebih buruk daripada negro mana pun di hutan. 
Proses yang secara historis digunakan oleh orang Yahudi untuk memaksakan kondisi ini kepada orang kulit putih adalah sebagai berikut: 
1) memberikan 'emansipasi' kepada orang non-kulit putih, yaitu status yang lebih tinggi: 


2) menetapkan standar yang sama dengan kedok hak yang sama, dengan dalih memperbaiki keseimbangan 'keadilan'. Ini tentu saja 
mengandaikan bahwa keseimbangan dapat dibangun antara orang kulit putih dan non-kulit putih, bahwa akan ada kesetaraan antara 
keduanya karena mereka jelas merupakan spesies yang berbeda dan tidak cocok satu sama lain dan dengan demikian tidak akan pernah 


dapat membangun keseimbangan keadilan yang berkaitan dengan keduanya dalam penerapan yang setara. 


Klaim sistem JOG atas 'kesetaraan' hak dan perlakuan dibantah secara faktual: kelompok non-kulit putih merupakan perwujudan nyata 
dari kejahatan yang secara konvensional disebut: tindakan atau kelalaian yang berkaitan dengan menyakiti orang lain (pemerkosaan, 
perampokan: penyerangan: pembunuhan, pencurian: penyucian, kejahatan kekerasan dan kerah putih-penggelapan: korupsi: pencurian 


ringan, dll.). 
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Bahwa kaum non-kulit putih sebagian besar merupakan unsur kriminal, hal ini jelas bagi semua orang, kecuali para penyangkal kenyataan, yang 
bersembunyi dalam kepengecutan di kantong-kantong istimewa mereka, sambil terus berkhotbah tentang 'kemanusiaan, hak, kesetaraan, 
keadilan sosial', dsb., yang semuanya melalui retorika mengarah pada keseimbangan keadilan yang surealis, mengingatkan kita pada lukisan 
MCEscher, yang di dalamnya timbangan keadilan merupakan karikatur yang sangat menyimpang dari timbangan codex justinianus atau kitab 
hukum manu yang memaksakan tindakan keras kepada kaum kulit putih dan secara virtual mengkriminalisasi setiap napas dan 

langkah kakinya, sambil mengabaikan dan memberikan keleluasaan bagi residivisme manusia-binatang non-kulit putih dan perilakunya yang 


secara hakiki adalah 'kriminal'. 


Standar-standar ini ditetapkan oleh hakim supremasi Yahudi dari waktu ke waktu untuk secara bertahap membebaskan kriminalitas non-kulit 
putih (orang kulit hitam bebas tanpa konsekuensi) dan untuk membatasi kriminalitas non-kulit putih sampai ke tingkat yang lebih ketat. 

perilaku alami orang kulit putih, secara paradoks lahir dari rasa Kebenaran dan keadilan yang pada awalnya memungkinkan orang non-kulit 
putih untuk memiliki kebebasan, yang kemudian digunakan untuk melawan orang kulit putih untuk menyakiti mereka dan melayani orang Yahudi 


dalam meningkatkan kekuasaan mereka dengan mengorbankan tuan rumah mereka. 


Hukuman yang dijatuhkan orang Yahudi pada perilaku alami orang kulit putih (perilaku yang biasanya adil dan sesuai dengan keseluruhan) 
dirancang untuk mencela orang kulit putih sehingga ia dapat dijadikan budak yang patuh di antara orang Yahudi, sistem ditolak kemampuannya 
untuk memiliki miliknya sendiri (dan dengan perluasan ditolak kemampuannya untuk merumuskan pikirannya sendiri) dan dengan demikian ditolak 
kemampuannya untuk memverbalisasikan pemahamannya tentang ketidakadilan 


sistem dan penguasa tersembunyinya. 


Dari titik ini, para hakim agung Yahudi menetapkan hukum lebih lanjut yang mencabut kekuasaan orang kulit putih untuk menentang sistem 
Yahudi: hukum terkait senjata api yang merampas senjata dari tangan orang kulit putih: hukum perampasan properti yang mencuri tempat tinggal 
dan sarana untuk mencari nafkah (misalnya, pertanian, bisnis, dll.): pajak, dll. Semua hukum ini bertujuan untuk memperbudak dan 

mencuri dari orang kulit putih yang telah direduksi ke tingkat budak pajak yang telah memaksakan tanda Kain sebagai 'pendosa' yang harus 


terus-menerus menebus dosa-dosanya atas dosa-dosa yang dituduhkan dilakukan oleh para leluhurnya. 


Penegakan hukum yang selektif oleh JOG mengancam keberadaan orang kulit putih bahkan dalam kapasitasnya saat ini sebagai budak 
pengecut dari sistem JOG. Hukum yang ditetapkan secara efektif, dalam penerapannya melalui sistem hukum dan lengan sistem 
kepolisian, memberikan keleluasaan kepada orang Yahudi untuk melakukan apa yang mereka inginkan dan terhindar dari hukuman atas 


tindakan mereka sendiri yang merugikan masyarakat. 


Orang-orang non-kulit putih yang menjadi hewan peliharaan sistem tersebut diberi perlakuan serupa dengan menerima sedikit 

hukuman sebagai cara untuk menggambarkan mereka sebagai korban dari apa yang disebut 'sistem supremasi kulit putih" yang pada saat 
yang sama merupakan supremasi Yahudi. Hukuman yang lebih ringan yang mereka terima atas nama keadilan hanyalah cara yang digunakan 
orang Yahudi untuk semakin melemahkan bahaya dan pada akhirnya menghancurkan masyarakat kulit putih dan orang kulit putih secara 


fisik. 


Orang kulit putih dikebiri dan orang non-kulit putih diberdayakan sementara orang Yahudi duduk santai dan berperan sebagai dalang 

yang menempatkan orang non-kulit putih dan orang kulit putih di segi delapan matriks perbudakannya. Langkah selanjutnya yang telah diambil 

oleh orang Yahudi dalam agenda genosidanya adalah menggambarkan orang kulit putih sebagai teroris dalam sistem hukumnya, untuk 
mengkualifikasi dan menunjuk, untuk menstigmatisasi orang kulit putih sebagai elemen teroris dan dengan demikian menyeret mereka ke algojo publik. 
blok untuk pengorbanan di altar (((kemanusiaan))) pada kenyataannya di altar supremasi Yahudi. Orang Yahudi 


Niat mereka adalah menghancurkan ancaman terbesar bagi tirani mereka, yaitu mereka yang mengenal Kebenaran dan Realitas, 
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mereka yang mampu menyelaraskan diri mereka dengan penuh pengertian terhadap Wujud dan dengan demikian 
menyesuaikan diri mereka dengannya secara harmonis, sehingga mereka dan hanya mereka sendiri yang mampu melaksanakan 
apa yang benar-benar dapat disebut keadilan di bumi sebagaimana di surga (yakni sebagaimana di alam bentuk-bentuk abadi), 


bukan keadilan semu surealisme di dunia ilusi yang dimanipulasi kaum Yahudi sebagai mesin realitas yang terdistorsi dan 
diperbudak atas dasar itu. 


Orang-orang Yahudi hampir saja memulai perang ras mereka dengan tujuan merekayasa pemerintahan Zion mereka. Cara 
paling efektif untuk mewujudkannya adalah dengan menggunakan kekuatan negara untuk melawan penduduk kulit putih dan 
melegitimasi serangan pendahuluan mereka terhadap penduduk kulit putih, dengan menggunakan pasukan mereka di lapangan 
untuk memata-matai dan melaporkan kepada polisi setiap orang kulit putih yang mengkritik pemerintah dan mungkin memiliki 
senjata api atau kemampuan untuk menggunakan status atau uang mereka untuk melawan sistem Yahudi. Tindakan rekayasa 
ini oleh orang-orang Yahudi, sesuai dengan operasi bendera palsu JOG dan operator operasi hitam mereka, bertujuan untuk 
menyerang orang kulit putih atas nama 'keselamatan dan keamanan' dengan menggambarkan penduduk kulit putih sebagai 
teroris dan menciptakan anggapan bahwa hal tersebut benar-benar ada padahal sebenarnya itu hanyalah tiruan, realitas 

palsu yang disimulasikan, ilusi. Ilusi-ilusi ini 

Apa yang orang-orang Yahudi buat di media mereka dan melalui kendali mereka atas badan-badan negara (polisi, militer, dll.) 
dimanfaatkan untuk menopang ilusi mereka yang lain tentang 'aturan hukum' yang semata-mata merupakan kodifikasi 


kehendak orang-orang Yahudi - apa yang mereka inginkan dan legitimasi atau otorisasi mereka sendiri atas niat mereka. 


Ini telah menjadi modus operandi mereka sepanjang sejarah dan hingga hari ini tetap sama. Setelah berkuasa dan memperoleh 
sarana untuk melakukan propaganda ke khalayak yang cukup besar (atau melalui penyebaran rumor) untuk membangun 

opini massa dan mengobarkan kekacauan dalam masyarakat kulit putih sehingga kelas penguasa kulit putih dipenggal dan 
massa dijadikan budak belaka. Sekarang setelah perjalanan berdarah orang Yahudi selama berabad-abad, seluruh ras kulit 

putih menghadapi kepunahan di tangan negara polisi Yahudi dan tangan serakah gerombolan biadab yang direkrut untuk 
bertindak sebagai kaki kucing untuk mengambil kastanye dari api putih untuk orang Yahudi. Orang-orang non-kulit putih bertindak 
sebagai tongkat yang digunakan orang Yahudi untuk menusuk singa putih di kandang dan, ketika singa itu bertindak dan 
mencoba meraih tongkat itu, penjaga kebun binatang Yahudi menyuruh bawahannya untuk menyodok ternak dan menenangkan 


singa itu. 


Inilah situasi saat in—orang kulit putih, seperti orang Palestina, menjadi sasaran negara polisi yang dikendalikan oleh orang 
Yahudi dan menjadi target utama. Hasutan orang Yahudi untuk memutarbalikkan fakta dan operasi operasi hitam palsunya 
dirancang dengan prasangka dan niat jahat yang sangat besar untuk mendirikan dan menyerang ras kulit putih 

sebagai suatu kolektif, dengan melenyapkan terlebih dahulu semua orang kulit putih yang memiliki pikiran yang cukup sehat dan 
yang tidak ingin diperbudak—dengan demikian menjadi ancaman terbesar bagi orang Yahudi—yang tanpanya tidak 


akan ada keselamatan dan keamanan bagi penduduk kulit putih lainnya. 


Polisi dan anggota militer yang seperti ini, yang dapat dideteksi oleh orang Yahudi melalui kelicikannya, adalah mereka yang 
pertama-tama menjadi sasaran pemutusan hubungan kerja dan atau penurunan pangkat atau tidak ada promosi sebagai sarana 
menetralisir pengaruh mereka dan dengan demikian semakin mengurangi kekuatan penduduk kulit putih yang memungkinkan 


kemenangan orang Yahudi. 
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Polisi dan militer yang ingin dipertahankan oleh orang Yahudi adalah mereka yang tidak menghargai jenis mereka sendiri atau 
setidaknya tidak menghargai sehingga mereka bersedia melaksanakan perintah terhadap ras mereka sendiri dan dengan demikian 
menjadi kaki tangan orang Yahudi. Orang Yahudi menginginkan shabbos goyim (hewan bodoh) mereka menjadi orang yang benar- 
benar munafik, egois, dan mudah dirusak. Di luar ini, ia tertarik untuk mengakomodasi budak-budak Kristennya yang, jika 

memang tulus atau mampu bersikap tulus, terikat 


kepadanya seperti serbuk besi pada magnet dan tidak mampu melepaskan kesetiaannya kepada orang Yahudi dan ketidaksetiaan 
terhadap kaumnya sendiri. 


Jadi, orang-orang idiot yang berguna yang ingin dipertahankan oleh orang Yahudi dan melayani agendanya adalah mereka yang 
paling utama yang menyembahnya sebagai budak (orang Kristen) dan saat ini tetapi tidak lama lagi mereka yang hanya humanis 
munafik dan egois yang mementingkan diri sendiri yang kemudian akan ia coba musnahkan dengan menggunakan budak-budaknya 
yang bukan kulit putih atau bahkan budak-budaknya yang berkulit putih (tidak ada orang Yahudi atau Yunani"), dalam 

pemerintahan Zion yang dimaksudkannya. Jadi, para penegak hukum yang memiliki cukup kehati-hatian akan bertindak sesuai dengan hukum. 
arti dari kalimat: "dengan orang Yahudi, kamu kalah" dan selektivitas penegakan hukum dan bias bawaan dari apa yang 

menyamar sebagai 'hukum' dalam sistem JOG adalah tanda-tanda hal-hal yang lebih buruk akan datang bagi orang kulit putih 
manusia. Jadi, sebagai kesimpulan akhir, jika seseorang berkulit putih, dia bisa jadi pro-kulit putih (memiliki rasa hormat istimewa 

dan kesetiaan eksklusif terhadap jenisnya sendiri) atau dia anti-kulit putih dan akan diberhentikan bukan hanya dari kapasitas 
pekerjaannya oleh orang Yahudi jika orang Yahudi itu menyerbu, tetapi akan diberhentikan di depan regu tembak atau diseret ke alun- 
alun untuk dipenggal dan dicambuk. 


Orang-orang Yahudi bermaksud untuk melepaskannya ke dunia. 


Penegakan hukum selektif hanyalah salah satu mekanisme di antara banyak mekanisme lain yang digunakan orang Yahudi untuk 
menyakiti penduduk kulit putih. Pembuatan hukum sesat berdasarkan dogma egalitarianisme adalah mekanisme lainnya. 
Hukum-hukum itu sudah cukup buruk, tetapi karena hukum-hukum itu bias dalam penerapannya, hukum-hukum itu menjadi jauh 
lebih buruk bagi orang kulit putih, yang merupakan rancangan orang Yahudi. Cetak biru orang Yahudi mengungkapkan apa yang 
akan mereka bawa ke dunia: genosida kulit putih sebagai syarat mutlak untuk pembentukan "utopia Yahudi", negara perbudakan 
totaliter yang mengingatkan kita pada negara Israel yang menyebar di bumi seperti Mordor dalam "The Lord of the Rings" karya 
JRR Tolkein. Sifat mementingkan diri sendiri dari kelas atas kulit putih dan rencana-rencana jahatlah yang telah membawa hal- 
hal ke titik di mana orang kulit putih terpojok dan harus dibakar di tiang pancang seperti para Penenun di Ruby Ridge atau mereka 
harus keluar untuk melawan. Hukum alam mengamanatkan kelangsungan hidup seseorang, hukum JOG akan mengakhiri 
kematiannya. Jika mereka ingin hidup, mereka harus melawan dengan bijaksana. 


dan secara efektif melawan hukum sistem dan menerapkan hukum alam. 


PERANGKAP: LEGAL DAN EKSTRA LEGAL 


Orang Yahudi yang beroperasi atas dasar kerahasiaan berusaha menjebak budak-budaknya dengan berbagai cara. Modus operandi 
utamanya terdiri dari bentuk peperangan rahasia dan meluas ini (tidak konvensional, peperangan generasi ke-4). Secara 
hukum ia memanfaatkan polisi dan militer untuk melibatkan diri mereka dalam operasi penyamaran ilegal- 


penanaman dan pemalsuan bukti: penangkapan ilegal, penggeledahan: penyitaan: penahanan dan pembunuhan dengan kedok 
'hukum' - orang mati tidak bercerita apa-apa. 


Machine Translated by Google 


Penggunaan tim pembunuh rahasia Mossad adalah jalan keluar yang gagal untuk menemukan orang-orang Yahudi yang dapat dipercaya di kepolisian 
atau militer atau di masyarakat lokal yang belum menerima pelatihan teroris Mossad. Orang-orang Yahudi terus-menerus memata-matai dan 
mengamati Goyim dan memiliki area sosial khusus tempat mereka menanam 

agen tertentu sebagai jaring laba-laba pengumpul intel, laba-laba itu adalah orang Yahudi (pelayan bar, koordinator sukarelawan: pemimpin 

tim, dll.) dan lalat memohon kepada orang-orang bodoh yang ditipu oleh Yudas yang memasuki jaring tersebut dengan delusi bahwa mereka 

melayani 'tujuan baik' atau sekadar tujuan sosial ketika pada kenyataannya mereka jatuh ke dalam perangkap yang disediakan orang Yahudi untuk 


mereka. 


Contoh lebih lanjut dalam ruang teknologi dan platform media sosial. Ini berfungsi sebagai mikrokosmos lain dari makrokosmos intrik Yahudi - 
orang Yahudi membuat skenario atau situasi yang memungkinkannya mengumpulkan informasi tentang goyim sehingga mereka merasa aman dan 
nyaman dan dengan demikian lebih mungkin untuk membocorkan informasi apa pun 

rahasia mereka atau lebih baik dijebak dan dibunuh seperti kasus demonstran di Palestina yang disusupi ke dalam kelompok protes dan 


penyusup tersebut membenarkan polisi militer dalam menembaki demonstran. 


Contoh khusus ini merupakan ciri khas modus operandi jebakan Yahudi: semuanya adalah rekayasa, tipu muslihat, tipu muslihat: 911 untuk 
membenarkan perang Irak: pengeboman USS Liberty untuk membenarkan serangan ke Mesir, penciptaan kebohongan suci untuk membenarkan 
penyensoran tentang intrik Yahudi. 

Jebakan merupakan dasar dari semua dialektika Yahudi, tetapi memerlukan kepatuhan dari pihak goyim-tertipu dari Yudea seperti kaum Kristen Zionis 


untuk memperoleh hasil. 


ANAK LAKI NAKAL: POLISI 


Lagu acara TV 'Cops', 'bad boys' akan sama-sama berlaku untuk polisi seperti halnya untuk penjahat setidaknya mengarah ke sana. Polisi saat ini 
memang 'bad boys' dalam arti 
menegakkan dan memaksakan hukum yang tidak adil tanpa sedikit pun rasa hati nurani, sekadar bertindak seperti pesawat tanpa awak zombi untuk 


memaksakan apa pun yang dilemparkan atau dijatuhkan oleh orang Yahudi kepada mereka. 


Yang dianggap 'kriminal' adalah yang melanggar 'hukum'. Hukum masyarakat tidak adil. Oleh karena itu, mereka yang dianggap 'kriminal' belum 

tentu tidak adil dalam tindakan mereka, tetapi mereka juga belum tentu adil. Penjahat jalanan biasa, pencuri kecil, atau penjahat kelas teri tidak adil 
sejauh mereka merugikan orang lain secara tidak adil. Mencuri dari toko kelontong, misalnya, atau bank hampir tidak dapat dikatakan tidak adil karena 
kedua lembaga/bisnis tersebut adalah perusahaan monopoli yang merampok hasil kerja masyarakat dan dengan demikian 

mereka adalah lembaga/bisnis yang tidak adil menurut definisinya (riba dan menahan makanan sehat dari orang miskin karena menaikkan harga 


secara berlebihan, dll.) 


Mencegah mereka yang mencuri dari lembaga semacam itu dari mencuri adalah tidak adil dan penegakan hukum yang tidak adil adalah tidak adil 


sehingga membuat mereka yang menegakkan hukum seperti itu tidak adil sejauh itu dalam tindakan mereka. 


Memaksa (melalui ancaman atau penerapan kekerasan fisik dan dengan demikian sebagai mekanisme utama dari semua hukum) 'warga negara' 
(mereka yang tunduk pada 'hukum') untuk memiliki lisensi untuk senjata dan kendaraan serta membayar pajak properti dan pendapatan adalah 
penegakan riba yang adil yang menjadikan penegaknya 'tidak adil" dan dengan demikian 


seorang 'anak nakal', seseorang yang mengganggu keharmonisan kehidupan. 
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Sistem ini menginginkan 'anak-anak nakal' sebagai penegak hukumnya, baik polisi maupun militer direkrut untuk memaksakan kekerasan 
terhadap negara dan individu lain (mereka yang tidak ingin berada di bawah perbudakan melalui riba) dan dengan demikian mereka adalah 
'anak-anak nakal' yang disetujui oleh kartel mafia yang merupakan tiran supremasi yang menyewa 

para penjahatnya menggunakan mata uang fiat melalui sistem perbankan sentral untuk menegakkan perintah mereka dan ini dilakukan dengan 


kedok 'hak asasi manusia', dsb. 


"Anak-anak laki-laki berbaju biru melayani orang Yahudi" dan warna biru-yang melambangkan spiritualitas dalam ilmu gaib-telah 
menggantikan warna hitam dalam kebanyakan kasus yang melambangkan kematian (Saturnus, dewa planet yang 


terbatas: keterbatasan: kematian: pembatasan: ikatan seperti dalam ilmu sihir)-kematian hukum kosmik dan tatanan spiritual 
yang lebih tinggi. 


Polisi mungkin menegakkan dan memaksakan kebaikan dalam bentuk sisa-sisa keadilan yang ada di dunia Kali Yuga yang korup, tetapi 
secara keseluruhan mereka adalah "anak-anak nakal' yang tindakannya mereduksi semua orang (termasuk diri mereka sendiri) menjadi 
budak di perkebunan despotisme Yahudi dan memastikan bahwa semua orang terbelenggu pada roda sistem yang dapat terus melestarikan 


dirinya sendiri. 


Protokol vaksinasi paksa yang sedang diberlakukan (atau akan segera diberlakukan) oleh sistem adalah contoh lain tentang bagaimana 'anak- 
anak nakal' menegakkan hukum-hukum jahat sesuai dengan keinginan dalang Yahudi mereka. 

Bangsa Yahudi, sebagaimana catatan sejarah tunjukkan (seperti di Uni Soviet) akan menyerang sayanim (para pembantu) mereka 

ketika itu sesuai dengan agenda mereka dan dengan demikian para 'anak nakal', masyarakat, para penegaknya yang kejam, sebaiknya 
menyadari bahwa satu-satunya harapan mereka untuk bertahan hidup sebagai individu adalah dengan menentang dan tidak tunduk kepada 


tuan mereka, bangsa Yahudi. 


Kegagalan untuk melakukannya akan menjadi hukuman mati bagi mereka sendiri maupun bagi orang-orang mereka yang mungkin hanya 
sedikit mereka hargai atau sadari. Alat-alat dan orang-orang bodoh dari sistem tersebut telah dicabut akarnya, dengan ingatan darah 
tentang gagasan ras yang telah dicuci dari pikiran mereka oleh mata uang fiat, air korosif dari mammon. Sisa dari mereka yang masih memiliki 


beberapa kebaikan sebaiknya bertindak demi kepentingan 'kebaikan' bukan demi kepentingan (((hukum))). 


BENDERA PALSU DAN PENIPUAN 


Kelompok rahasia ini mengharuskan orang-orangan sawah untuk dibakar di hadapan massa dari waktu ke waktu sebagai sarana untuk 
memberi contoh kepada rakyat yang takut akan "Yang Lain' tentang apa yang ingin mereka kutuk, untuk menanamkan dalam benak massa 
kepatuhan yang patuh kepada otoritas melalui kontras antara apa yang "Yang Lain" bagi negara dan negara itu sendiri, untuk mengikat massa 
yang memandang dengan kebencian terhadap "Yang Lain' dan dengan takut berusaha menghindari nasib itu dengan berlari ke dalam 

pelukan otoritas negara pengasuh mereka yang keras kepala. 


yang kewenangannya terletak pada kekerasan dan ancaman kekerasan. 


" 


Massa yang patuh secara keliru beralasan bahwa "Yang Lain" 'pantas menerima nasib mereka' dan mereka salah dalam pelanggaran 
perintah penguasa pemerintahan mereka sehingga pantas dibakar di tiang pancang. Dalam benak massa, hukum positif apa pun yang 
diciptakan oleh pemerintah pada hakikatnya adil, pelanggaran terhadap hukum pada hakikatnya jahat sehingga hukum dianggap setara 


dengan kebaikan dan sebaliknya. 
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Inilah rumus perbudakan: menggunakan rasa takut dan teror untuk menanamkan sensor diri dalam benak massa. 

berkaitan dengan segala sesuatu yang tidak sejalan dengan negara, kekuatan-kekuatan tersembunyi yang bersembunyi di 

balik topeng representasi, yaitu Lenin dan Mao Tse Tung yang secara terbuka dipuji sebagai figur bapak dan ibu tetapi sebenarnya 
adalah entitas jahat yang menjadi tuan rumah bagi segala macam kekuatan jahat yang mengendalikan para pemimpin boneka ini 


untuk memajukan agenda mereka yaitu menguasai dunia secara jahat. 


Yang Lain', setan masyarakat, orang buangan, musuh negara, dimunculkan dalam organ propaganda sebagai si jahat, yaitu makhluk 
yang mewakili semua yang dapat diterima secara sosial dan disetujui publik, warga negara bukanlah, 

'bukan-diri' dan itulah mereka yang menjelajah lewat pikiran, perkataan dan/atau perbuatan, ke dalam wilayah 'kejahatan' di luar 
'batas' kenormalan, mereka sendiri akan mengalami nasib yang sama dan melalui tekanan sosial rasa takut dan teror yang ditujukan 
kepada mereka, hal itu membantu dalam standarisasi 'pikiran kawanan' dan semakin memperkuat negara pengasuh dalam 


kekuasaan terorisnya. 


Itulah yang disebut 'kepatuhan sosial' dan 'bergaul' yang artinya hanya menundukkan diri kepada kolektif dalam kebahagiaan tanpa 


berpikir dan meniru opini populer yang diproduksi dalam perangkat propaganda sistem. 


Bendera palsu diatur dengan tujuan untuk menetapkan kambing hitam yang dapat diarak-arak di depan khalayak sebagai contoh 

tentang apa yang tidak boleh diciptakan, menciptakan 'Yang Lain' sebagai sarana untuk menstandardisasi pikiran kawanan yang 

diposisikan di atasnya dan menentangnya sebagai kebajikan dalam kaitannya dengan keburukan, kebaikan dalam kaitannya dengan kejahatan. 
Fungsi mereka juga untuk menjelekkan "Yang Lain' ini dengan menciptakan keadaan yang dituduhkan kepada 'Yang Lain' ini 

yang subjeknya mungkin memiliki kualitas-kualitas yang tidak relevan yang dipredikatkan padanya, yaitu 'ekstremis kekerasan' dalam 

kasus mereka yang perilakunya dianggap sebagai ancaman bagi kelangsungan rezim (misalnya penentang pajak: orang merdeka di 

tanah milik, separatis yang menganjurkan perlindungan identitas mereka dari genosida) atau jenis-jenis 'sakit, menyimpang' 


seperti penyebaran rumor mengenai kaum Amish dan pelecehan anak, dst., dst. 


Fitnah dan pencemaran nama baik yang merupakan ciri khas orang Yahudi itulah yang digunakan media sebagai program 
pengkondisian klasik untuk memprogram pikiran para warga negara yang mereka budak (misalnya penggunaan kata-kata yang 
dijadikan senjata - 'teroris' dan 'rasis', dll.) yang kemudian dimobilisasi melalui pemungutan suara rakyat dan dalam kasus hukum 


melalui sistem juri untuk membenarkan penyaliban musuh-musuh rezim yang menjadi sasaran. 


Kasus Brievik adalah contoh utama sebagai sarana untuk mencoba meredakan pemberontakan rakyat melalui pembenaran atas 
penciptaan undang-undang kebencian dan statisme polisi. Begitu pula dengan era pelarangan sebagai sarana pembenaran penciptaan 
negara polisi di Amerika yang mengklaim bahwa 'kriminalitas', yang diciptakan melalui cara legislatif (larangan alkohol), memerlukan 
penerapan statisme polisi untuk meniadakan negasi dalam dialektika masalah-reaksi-solusi dari materialisme dialektika Farisi/Talmudik, 


upaya untuk merekayasa realitas palsu dari masalah nyata yang diciptakan untuk 


tujuan. 


Maka dari itu, bendera palsu dan konstruksi Yang Lain' sebagai Yang Lain' adalah cara instrumental untuk merekayasa masyarakat 
melalui psikodrama yang mungkin perlu mengandung drama nyata yang terkandung dalam hiperrealitas teatrikalnya, orang-orang 
nyata benar-benar terluka, 'tujuan menghalalkan cara' dalam karakteristik komunisme. 


praktek. 
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TEROR PUTIH, PSIKOLOGI YAHUDI 


Operasi psikologis "Terorisme Putih' dan Komplotan Yahudi 


Akhir tahun 70an dan awal tahun 80an menyaksikan peningkatan budaya satanisme halal, sebuah aliran sensasionalisme 
budaya okultisme yang kejam yang dirancang untuk memaksa domba kembali ke gereja melalui ketakutan. Hal ini dilakukan 

oleh industri media dan hiburan yang dikendalikan oleh orang Yahudi melalui 

Pemasaran massal yang menjual teater horor mereka melalui teater nyata dengan menciptakan serangkaian kejadian 

yang tampaknya tak berujung yang dirancang untuk mengendalikan pikiran masyarakat melalui trauma, dan mengintimidasi 
mereka agar tunduk, membenarkan pembangunan hukum yang kejam dan merampas kebebasan dari mereka sehingga lebih 
efektif menempatkan mereka di bawah kendali tirani mereka dengan mengirim mereka ke gereja untuk diperas persepuluhan dan 
pajak untuk parasit kasta pendeta dan negara polisi. 


Operasi psikologis ini (operasi psikologis yang telah berlangsung sepanjang sejarah orang Yahudi) tidak pernah 

berakhir dan dalam bidikannya terletak ancaman terbesar bagi supremasi Yahudi, yaitu Ras Kulit Putih yang masih mereka 

coba singkirkan dari muka bumi sehingga mereka dapat menguasai dunia untuk diri mereka sendiri. Pada saat 

peningkatannya yang lebih besar dibandingkan dengan budaya yang lebih jinak yang telah ada sebelumnya seperti yang 
dicontohkan dalam film Alfred Hitchcock 'Psycho', penduduk telah mengalami trauma PD II namun sebagian besar telah pulih dari 
periode itu, oleh karena itu kelompok rahasia tersebut menganggap bahwa sudah waktunya untuk menambahkan lebih banyak 
panas traumatis untuk membawa penduduk Kulit Putih kembali ke gereja atau ke dalam kehidupan yang merusak diri sendiri 
(seks, narkoba, dan rock n' roll, dil.). 


Gereja Setan didirikan oleh seorang Yahudi bernama Howard Stanton Lewy (alias Anton Levy) dan bekerja sama 

dengan seorang Yahudi pedofil Hollywood bernama Roman Polanski untuk membuat film "Rosemary's Baby", sebuah wahana 
trauma yang direfleksikan dalam kehidupan nyata oleh Keluarga Manson sebagai sarana untuk menanamkan ke dalam benak 
masyarakat gagasan bahwa seni tidak meniru kehidupan tetapi kehidupan meniru seni dan dengan demikian 

menakut-nakuti mereka untuk mengambil salah satu dari dua jalan di atas: baik 'jalan moral yang tinggi' dari perbudakan Yahudi di 
gereja atau 'jalan raya menuju neraka' dan penghancuran diri. Film ini diikuti oleh film-film seperti 'Demian' dan serangkaian film 
lain bergenre horor berdarah seperti "The Exorcist' dan 'Halloween' yang mengantarkan pada bentuk ketakutan yang lebih 
ekstrem untuk mendorong massa yang pemalu ke dalam gereja. 

Rupanya film "The Exorcist' didanai oleh Gereja Katolik sendiri dan membantu mereka meningkatkan jumlah jemaat mereka 
dengan menjadikan kaum awam yang penakut sebagai orang-orang yang keras kepala dan menyebarkan Injil. 

cinta palsu sebagai pembenaran atas tirani global dan supremasi tatanan dunia Yahudi. 


Dari titik ini, muncul anggapan di benak masyarakat bahwa kengerian dan aksi teror adalah sesuatu yang khusus 

dilakukan orang kulit putih dan bahwa laki-laki kulit putih khususnya adalah sumber masalah yang potensial dan dengan 
demikian harus menjadi pihak yang harus diawasi sebagai pihak yang tidak bertanggung jawab dalam sistem tersebut, padahal 
sebenarnya dialah yang merupakan komponen yang paling taat hukum dan penting dalam berfungsinya sistem tersebut. 
Namun karena alasan inilah kaum oligarki Yahudi menggambarkan orang kulit putih sebagai masalah utama-karena mereka 
adalah penghalang utama dalam pengambilalihan masyarakat yang diciptakan orang kulit putih. 


Selama masa ini (akhir tahun 70-an dan awal tahun 80-an) industri film dan hiburan memproduksi banyak konten yang mencoba 
memanusiakan atau mengagungkan budaya dan demografi gangster sementara secara bersamaan dan implisit 

menempatkan stigma moral Kristen yang terkait dengannya sebagai sarana untuk menjilat demografi Kristen mereka 

dalam film-film seperti "The Godfather', dll. Ini dan industri film horor membuka jalan bagi kerja sihir hitam kabbalistik di teater 
nyata di mana peristiwa-peristiwa yang diatur oleh bendera palsu yang digambarkan oleh media yang dikendalikan sebagai 
terjadi dalam kehidupan nyata dijalin dengan ancaman teatrikalitas Hollywood. Penjahatnya selalu laki-laki kulit putih: seorang 
'psikopat' (seperti dalam 

film 'Psycho' karya Hitchcock) yang, 
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Meskipun kadang-kadang diperankan oleh aktor Yahudi, ia selalu ditampilkan sebagai pria kulit putih biasa, 'tong mesiu' yang 
penuh amarah yang akan meledak pada provokasi sekecil apa pun atau berdasarkan beberapa sekrup longgar dalam mesinnya, 
secara tidak rasional dan dengan cara yang tidak terduga. Ini adalah cara untuk membangun identitas pria kulit putih sebagai 
ancaman bagi masyarakat atas dasar beberapa bentuk cacat psikologis samar yang seperti pemicu rambut yang menunggu 
untuk meledak dalam kondisi tertentu yang tidak diketahui. Efeknya adalah untuk menimbulkan rasa tidak percaya, niat buruk, dan 
menempelkan stigma pada orang kulit putih yang oleh orang Yahudi dikutuk dan direndahkan moralnya. 


Serangan samar itu dirancang untuk mengebiri secara psikis laki-laki kulit putih, khususnya orang Kristen yang 

pemahaman dirinya sebagai domba yang berbudi luhur dan baik dan selanjutnya, melalui pengkondisian Pavlovian, 
mendorongnya kembali ke gereja dan mengebirinya lebih jauh atau untuk membujuknya agar mengadopsi perilaku karakter ini: 
psikopat, yang tidak rasional, berbahaya, 'orang yang tidak bertanggung jawab' atau kenakalan remaja. Bekerja secara simultan 
dengan agenda feminis untuk mendorong masalah pemberontakan pada wanita secara simultan, serangan psikis ini berfungsi untuk 
mengurangi kecenderungan alami pria kulit putih untuk ketertiban dan pemahaman diri sebagai pelindung dan pembela 
masyarakat sehingga membuatnya mengikatkan dirinya pada narasi anti-pria kulit putih dan 'berbalik dan mencabik-cabik 
dirinya sendiri' dalam seorang Kristen. 

penghinaan diri psikopatologis, memperburuk rasa bersalah dan mengembangkan citra diri sebagai seorang ekstremis yang 
kejam, sesuatu yang harus ditolak dan dijauhi sehingga meniadakan rasa harga dirinya atau merangkulnya sepenuh hati 

dan mengambil 'jalan raya menuju neraka' dalam kepanikan setan di akhir tahun 70-an dan 80-an. 


Psikopatologi terorisme kulit putih mulai diperkenalkan mungkin sejak tahun 60-an dengan penembak jitu kampus 

universitas Texas dan upaya penggambaran pembunuh JFK sebagai 'supremasi kulit putih" atau 'ekstremis sayap kanan' itu sendiri 
merupakan anakronisme karena 'sayap kanan' tidak akan pernah bisa menjadi ekstrem karena mewakili konsensus dan dengan 
demikian tentu saja biasa-biasa saja, tidak ekstrem. Pada awal tahun 80-an, pada puncak psikopatologisasi pria kulit putih di 

media Yahudi, banyak peristiwa bendera palsu terjadi yang dirancang untuk menggambarkan pria kulit putih sebagai teroris, sebagai 
satu-satunya ancaman terbesar bagi (((keselamatan dan keamanan))) sistem. 


Hal ini mungkin diperkenalkan sebagai serangan pendahuluan terhadap gerakan milisi yang tampaknya mulai bereaksi 

terhadap erosi status guo yang jelas-jelas terjadi secara bertahap oleh kekuatan-kekuatan negara yang tidak mencerminkan 
keinginan rakyat dan yang mulai mengibarkan bendera merah dalam gerakan tersebut. 

kesadaran kolektif yang harus dimodifikasi dengan membalikkan realitas saat itu, negara memainkan peran pahlawan 'orang baik' 
melawan teroris kulit putih "orang jahat' yang ingin menciptakan dunia supremasi kulit putih dan memperbudak orang non-kulit 
putih, dll. Oleh karena itu, terjadi peristiwa James Huberty, tersangka penembakan San Ysidro California. Ini mungkin menjadi 
preseden untuk konsep 'terorisme kulit putih" yang akan dimainkan setelah titik ini terutama selama tahun 80-an ketika masyarakat 
sebagian besar masih berkulit putih di Amerika dan ketika orang-orang Yahudi berusaha untuk meningkatkan populasi mestizo 
dari Meksiko dan orang non-kulit putih lainnya (misalnya orang Kuba, dll.) sebagai populasi pengganti bagi orang kulit putih. 


Orang-orang Yahudi menuntut agar populasi kulit putih dicemooh sehingga orang-orang non-kulit putih dapat 

menunjuk jari mereka dan membuat diri mereka merasa seperti bagian dari masyarakat yang tidak mereka ciptakan atau 
merupakan elemen organik dan penting, alih-alih menjadi diri mereka sendiri, yaitu penyerbu dan pencuri, yang merampok 

wilayah dan sumber daya orang kulit putih dengan cara yang semata-mata mementingkan diri sendiri. Psikoterapi pencemooh orang 
kulit putih ini juga berhasil meyakinkan orang-orang non-kulit putih bahwa mereka adalah manusia yang lebih unggul berdasarkan 
afiliasi mereka dengan gereja-gereja yang tidak diragukan lagi sebagian besar terlibat dalam memungkinkan perjalanan mereka. 
Insiden Huberty menghadirkan sosok James Huberty, seorang individu yang tampak nyata seperti dalam semua operasi 

psikologis orang Yahudi, seorang individu yang memiliki 'pandangan sayap kanan ekstrem' dan yang penuh dengan 'masalah 
psikologis' berdasarkan pengalaman masa kecilnya yang traumatis dan pekerjaannya sebagai 
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seorang pembalsem. 'Ledakan'-nya menurut narasi adalah bahwa ia telah jatuh pada masa ekonomi yang sulit dan dengan demikian ingin 
menyalahkan orang-orang mestizo nonkulit putih atau setidaknya melampiaskan agresi yang terpendam pada mereka di kota perbatasan tempat ia 
tinggal, dengan demikian menunjukkan dalam benak publik televisi: 1) irasionalitas agresifnya: 2) kebenciannya terhadap orang-orang nonkulit 
putih: 3) bahayanya terhadap keselamatan dan keamanan, 4) obsesinya dengan status sosial-ekonomi dan kegagalan untuk 

mempertahankannya membuatnya rela mengorbankan hidupnya, mengarahkan agresinya terhadap "Yang Lain' dalam imajinasinya yang liar. 
Itulah pesan dari acara ini 


disiarkan melalui pengendalian pikiran media yang berbasis trauma, menggabungkan teater nyata dengan teater Hollywood. 


Tepat pada saat ini James Mason (freemason?), yang tampaknya seorang 'nazi' terkemuka, menerbitkan sebuah majalah berjudul 

'Siege' yang mengaitkan terorisme, orang kulit putih, dan 'ekstremisme sayap kanan' di benak masyarakat. Majalah berkala ini memuat peristiwa- 
peristiwa lain yang diduga terjadi sekitar waktu ini dan memiliki sifat yang serupa. Huberty digambarkan sebagai seorang pembalsem yang telah 
mengembangkan atau telah menyulap 

dari relung jiwanya yang gelap, muncullah morbiditas fetisistik, nekrofilia, di mana ia secara terang-terangan cenderung menyelidiki dan 
memperoleh gairah seksual dari pekerjaannya dengan mayat. Hal ini menciptakan asosiasi palsu di benak publik antara apa yang disebut nilai-nilai 
'ekstremis sayap kanan' dan psikopatologi, psikologi menyimpang, dan kekerasan sebagai hasil dari tipe kepribadian mengerikan yang merupakan 


ancaman bagi sistem dan tentu saja cenderung menentangnya, menuju kehancurannya. 


Maka dapat dilihat bahwa jenis insiden yang diciptakan ini hanya dibuat-buat dan hanya bertujuan untuk melemahkan kelompok 

demografi kulit putih baik secara psikologis maupun situasional. Yaitu membuat orang kulit putih melawan identitas mereka sendiri, 
mengasosiasikan diri mereka dengan kekerasan dan mengasosiasikan 

siapa pun yang berkulit putih dan menganut nilai-nilai pro-kulit putih dengan psikopatologi, terorisme, dan bahaya bagi (((hukum dan 

ketertiban))) sehingga mendorong orang kulit putih yang memainkan peran dalam apa yang disebut kelas terhormat menjauh dari nilai-nilai pro- 
kulit putih dan masuk ke gereja atau kubu egaliter anti-kulit putih, sehingga melayani 

Agenda kaum Yahudi untuk melemahkan kaum kulit putih dan sekaligus memberdayakan diri mereka sendiri dengan kedok 'kesetaraan' (misalnya 
menggambarkan orang non-kulit putih sebagai 'orang Kristen yang baik' yang disakiti oleh kaum Nazi kulit putih yang jahat dan akibatnya 
menggantikan yang terakhir dengan yang pertama dan mereka sendiri mengambil alih bagian terbesar dari kekuasaan secara bertahap dan 


secara sembunyi-sembunyi). 


Peristiwa Frank Spisak, seorang tersangka pembunuh berantai homoseksual 'neo-Nazi' dibawa ke pengadilan 

kali ini untuk memperkenalkan asosiasi palsu lain yang akan memanjakan demografi Kristen dan mendorong mereka untuk lebih memisahkan diri 

dari tujuan pro-kulit putih melalui hambatan seksual dan neurosis mereka dan untuk mencemarkan nama baik dan merendahkan pandangan dunia 
Hitler dan Sosialisme Nasional. Neurosis seksual ini lebih jauh dimainkan dalam kasus anggota partai Nazi Joseph Paul Franklin, yang diduga atau 
penembak nyata Larry Flynt penerbit majalah Hustler, yang menargetkan yang terakhir dari 'neurosis' serupa dari hambatan seksual. Dengan 
demikian dapat dilihat orang-orang Yahudi memainkan sudut penyimpangan seksual, baik dalam kasus hambatan (Franklin) dan pameran 

(dengan homoseksual Spisak yang berpakaian silang) dan mencoba untuk mengaitkannya dalam semua bentuk yang mereka bisa dengan pandangan 


dunia sosialis nasional, apa yang mereka stigmatisasi sebagai 'supremasi kulit putih neo-Nazi'. 


Episode selanjutnya ditambahkan ke teater nyata dengan kasus Joseph Christopher, 'midtown slasher', seorang anggota militer yang 
digambarkan memiliki kebencian tak beralasan terhadap orang kulit hitam dan membunuh mereka dengan memotong jantung mereka, dan kasus 
Fred Cowan, yang digambarkan sebagai pekerja kerah biru yang tidak puas yang mencoba melampiaskan agresinya terhadap majikan 

Yahudi dan rekan kerja non-kulit putih melalui ketidakpuasannya dan tidak dipromosikan. Dengan demikian, makna psyop dapat disimpulkan: 


untuk mengasosiasikan pekerja laki-laki kulit putih dan tulang punggung masyarakat dengan kekerasan, 


kefanatikan dan kebencian pada level 'psikopatologi fundamental', yang melekat dalam dirinya dan secara implisit merendahkan dan mencemarkan 
nama baik orang kulit putih sehingga kelompok rahasia tersebut dapat mengurangi penghargaan dan harga dirinya baik di matanya sendiri maupun 


di mata masyarakat secara keseluruhan. 
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Semua tokoh ini digambarkan oleh James Mason sebagai orang kulit putih heroik yang berjuang melawan sistem dan 

disajikan sebagai contoh untuk ditiru sebagai tindakan aktivisme revolusioner yang diperlukan, untuk 'Mengepung' sistem 
dengan menyerang target-target lunaknya, yang merupakan dan merupakan modus operandi umum yang ditentukan dalam 
'Siege'. Mason, yang dalam Siege mengaku sebagai seorang Kristen semu, mencoba untuk menarik hubungan palsu antara 
agama Kristen dan sosialisme nasional, yang dikatakan mewujudkan dan mewujudkan 'tatanan universal". "Tatanan universal' ini 
adalah istilah yang ia klaim berasal dari Charles Manson (manusia Matahari, putra manusia) yang ia klaim sebagai seorang 
Nazi dan mencoba untuk menarik persamaan lain antara 

Sosialisme nasional, satanisme yang wajar, dan kekerasan teroris sehingga weltanschuang yang sehat dari Adolf Hitler yang 
mematuhi hukum alam menjadi terjerat dengan hal-hal yang tidak perlu ada hubungannya dengannya, sehingga 
menggambarkannya sebagai kredo 'kebencian dan kekerasan' dan menempatkannya di atas dan melawan agama Kristen 
untuk mengondisikan massa Kristen untuk menjauhi, menghindari, dan mengutuknya. Jame Mason dulu dan sekarang mungkin 
adalah agen disinfo dari komplotan dan antek agenda aktivisme revolusioner sosialis nasional ini dalam bentuk terorisme 
serigala tunggal dan perlawanan tanpa pemimpin. 


Konsep perlawanan tanpa pemimpin dan aktivisme serigala tunggal diresmikan saat ini oleh kelompok rahasia untuk 
memenuhi agenda mengaitkan politik identitas kulit putih dengan kekerasan dan kebencian irasional terhadap "Yang Lain'. 
Anggota KKK Louis Beam lebih jauh memperkuat tema ini dengan konsep perlawanan tanpa pemimpinnya, di mana teroris 
serigala tunggal dan sel-sel kecil akan mengalahkan target sistem dan mengobarkan kekacauan sebagai sarana untuk 
menjatuhkan sistem. Namun, ide umum ini tidak berasal darinya tetapi hanya diberi nama yang mungkin berdasarkan novel 
"The Turner Diaries" karya pendiri National Alliance William L Pierce, yang digambarkan dalam bentuk fiksi, penggulingan 
sistem oleh organisasi klandestin yang beroperasi atas dasar struktur serigala tunggal dan sel-sel kecil ini. 


Selama tahun 80-an, seorang agen MI5/6 dan mantan pendeta Katolik David Myatt membentuk sebuah organisasi yang 
menganut filosofi serupa tentang satanisme neonazi yang disebut "The Order of 9 Angles' yang, dalam doktrin inisiasinya dan 
dalam buku pegangan "A Practical Guide to the Strategy and Tactics of Revolution" secara eksplisit menyerukan 

pemusnahan agen sistem anti-kulit putih sebagai bentuk praksis revolusioner yang diperlukan untuk menghancurkan sistem 

dari bayang-bayang dengan cara yang 'mengerikan', yang menghadirkan aeon baru yang mengantar masuk ke zaman Aguarius. 
Tindakan tersebut harus dilakukan sebagai sarana untuk maju melalui sistem tingkatan ordo dan atas nama Tentara Pembebasan 
Arya, agen tersebut harus secara terbuka menyatakan atau memberi tahu media tentang afiliasinya dengan tentara yang 
mencolok ini di 

harapan untuk menghasilkan tindakan peniru. Bahwa Myatt atau para pengurusnya telah memperkenalkan gagasan 'satanisme 
neo-Nazi' di sekitar masa James Mason dan 'kepanikan setan' dalam budaya menggambarkan hubungan 'nexion' antara 
terorisme dan kengerian praktik okultisme ini (nyata atau imajiner) dan orang kulit putih sehingga perilaku mereka dikaitkan 
dalam benak masyarakat dengan psikopatologi. 


Pada masa ini, dirilis film yang menggambarkan penjahat sebagai psikopat neo-Nazi. Salah satunya adalah film 

'Cobra' yang diproduksi oleh orang Yahudi Golan dan Globus dan dibintangi oleh orang Yahudi Sylvester Stallone. 

Penjahatnya adalah sekelompok teroris pemuja setan neo-Nazi yang beroperasi di dalam dan luar sistem dalam serangan acak 
terhadap masyarakat umum sebagai 'pahlawan dunia baru'. Mereka hanya dapat ditundukkan melalui kekuatan di luar hukum 
oleh seorang polisi jahat, orang Yahudi Stallone. 

Hal ini dimaksudkan untuk memperluas batas-batas pengertian 'hak moral' dalam pengertian magis/kristennya. 

kesadaran populer sedemikian rupa sehingga publik menyetujui hukum yang lebih kejam yang dapat dibenarkan dalam 

sistem demokrasi yang memungkinkan orang Yahudi membangun negara polisi dan menargetkan orang kulit putih yang 
menimbulkan ancaman terhadap tatanan global Zion yang mereka maksudkan melalui penindasan oleh negara polisi. 


Yang lebih meningkatkan tema ini adalah Tom Metzger, seorang yang diduga sebagai seorang Yahudi 
kripto, muncul ke permukaan dan memperkenalkan konsep teroris/pejuang kebebasan 'serigala tunggal". Nama khusus ini untuk 
menggambarkan apa yang sebelumnya telah dibawa Myatt dan Mason ke dalam kesadaran publik bersamaan dengan kepalsuan 
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peristiwa. Kepanikan setan meningkat saat tahun 80-an mendekati akhir dan dengan peristiwa palsu seperti saudara Menendez: 
Richard Ramirez: Ted Bundy dan Jeffrey Dahmer yang menyusup ke kesadaran publik seperti pisau Jason dari Friday 

the 13th yang memalukan. Peristiwa Dahmer berusaha mengabadikan hubungan palsu antara psikologi dan perilaku pria 

kulit putih dan irasionalisme yang kejam, 

menggunakan kepala palsu untuk para 'korban' non-kulit putih yang disiksa dan dieksekusi oleh karakter Dahmer dalam 

ritual setan. Dahmer dalam beberapa tahun terakhir terungkap sebagai seorang Yahudi dan kejadian itu palsu tetapi tujuan dari 
kelompok rahasia itu tercapai: pencemaran nama baik laki-laki kulit putih: pembenaran atas penyensoran dan pembangunan 
negara polisi dan penggambaran orang non-kulit putih sebagai korban agresi kulit putih seperti dalam kasus James Huberty dan 
Joseph Christopher. 


Sebagian besar peristiwa ini tidak diragukan lagi memiliki dan mempunyai unsur-unsur numerologi dan astrologi 

kabbalistik yang berfungsi sebagai wahyu dari metode yang mengungkapkan kepada 'goyim' apa yang sedang dilakukan kepada 
mereka dan menunjukkan sifat yang dibuat-buat dari peristiwa tersebut. Kategorisasi Louis Beam tentang pengkhianat rasial menjadi 
kelompok dan mengalokasikan poin untuk pembunuhan mereka dalam "surat-surat dari seorang anggota Ku Klux Klan", selanjutnya 
berupaya untuk mewujudkan dan melegitimasi gagasan terorisme kulit putih dalam kesadaran publik. 

Penggambaran "Order" (Persaudaraan Sunyi) sekitar awal tahun 80-an sebagai organisasi yang sah (yang 

menurut pendapat penulis meragukan) berupaya untuk lebih jauh membawa gagasan ini ke dalam kesadaran publik dengan 
mendukung novel "The Turner Diaries" karya Pierce dengan terjemahan "kehidupan nyata". The Order dihubungkan bersama 

oleh cara-cara filosofi identitas Kristen, Klan dan konstelasi ide-ide terkait dalam gerakan pro-kulit putih, fiksi terorisme kulit 

putih dan sistem nilai politik identitas kulit putih sehingga meminggirkan mereka dalam wacana populer, menjadikannya tabu dan 
lebih sebagai teater yang nyata, menciptakan dimensi bawah tanah bagi ide-ide di atas tanah sehingga semakin memperkuat 
dalam kesadaran publik hubungan antara satanisme, kehadiran kekuatan gelap, membuka hubungan kausal dan non-kausal, 
mengantar masuknya zaman baru dan keberadaan orang kulit putih seperti itu dan mereka yang menganjurkan 

kelanjutannya sebagaimana diwujudkan oleh anggota The Order David Lane dalam 14 kata-katanya. Apakah teater nyata ini nyata 
atau sekadar teater, ia berfungsi untuk mencapai tujuan kelompok rahasia dan mungkin secara kontradiktif mencapai tujuan 
mengalihkan kesadaran massa luas dari etos magis Kekristenan menuju weltanschuang zaman Aguarian Nietzschean yang lebih 
sesuai dengan sosialisme nasional. 


Pada saat tulisan ini dibuat (2020), kelompok rahasia dan mungkin realitas itu sendiri telah memasuki fase 

percepatan di mana identitas kulit putih telah terikat erat dengan gagasan tentang orang yang menyimpang, penjahat, "Yang 
Lain", teroris, ancaman terhadap sistem dan (((keselamatan dan keamanan)). Kartu-kartu telah dibagikan dan seseorang harus 
memainkan kartunya dari titik ini. Apakah orang kulit putih hanya dijadikan pion dalam permainan kelompok rahasia untuk 
dikorbankan atas dugaan 'dosa' mereka karena hidup dan tidak memiliki cukup kemauan untuk tunduk di hadapan orang Yahudi 
atau apakah kekuatan lain bekerja sama dengan orang kulit putih dalam mengatasi tirani sistem Yahudi memang menjadi 
pertanyaan. 

Akan tetapi, seseorang dapat menyimpulkan bahwa orang-orang Yahudi sekarang mati-matian berusaha untuk 

mempercepat agenda ini dan menimbulkan perang ras sebagaimana yang diinginkan oleh agen CIA Charles Manson melalui 
peragaan pembunuhan Sharon Tate, yang merupakan kisah nyata dari film Hollywood "Rosemary's baby", yang disutradarai oleh 
Anton Lavey dan dibiayai oleh Vatikan, untuk menimbulkan perang ras di mana orang kulit putih akan dibunuh oleh orang kulit 
hitam. 


James Mason saat ini menganut identitas Kristen, tidak lagi dengan keraguan apa pun dan masih merupakan 

pendukung setia Manson sebagai pelopor 'tatanan universal" dengan mencoba membalikkan niat Manson dalam 

menciptakan kekacauan, dengan mensponsori dan menciptakan Atom Waffen, perwujudan lain dari sel kecil teroris 
domestik/pejuang kebebasan yang bekerja sendiri untuk menciptakan lebih banyak episode teater yang nyata. Hal ini bersama 
dengan banyak tokoh lain seperti Brandon Tarrant, Dylan Roof, Anders Breivik, dll. semuanya menjadi terkait dengan konstelasi 
ide. 
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berkaitan dengan orang kulit putih dan apa pun yang tidak disukai atau dipandang orang Yahudi sebagai ancaman 
terhadap kekuasaan mereka (misalnya lingkungan hidup: separatisme rasial, kritik atau boikot terhadap negara 
Israel, dil.) dan ingin dikaitkan dalam kesadaran massa dengan terorisme, asing dan domestik. 


Kambing hitam, yaitu orang kulit putih dan orang kulit putih pada umumnya, digiring menuju pembantaian di 

panggung nyata, sementara orang Yahudi bersembunyi di balik negara polisi mereka dan menciptakan kondisi yang, seperti 
kasus Palestina di negara Israel, membuat mereka tidak mungkin hidup dan dianggap sebagai tindakan genosida oleh PBB. 
Definisi. Terpojok secara legislatif dan fisik dalam hal invasi teritorial oleh orang asing non-kulit putih karena orang kulit 
putih tidak punya pilihan selain memainkan peran mereka dalam dunia nyata. 

Apakah babak akhir akan berupa tragedi atau kemenangan, akan bergantung pada mereka sendiri. 


referensi 


konsepsi filosofis metapolitik tentang idealisme praktis 
“simulakra dan simulasi”, Jean Baugdrillard 
“Perkumpulan Rahasia dan Perang Psikologis”, Michael A Hoffman 
“Pion dalam Permainan”, William Guy Carr 
“Kemunduran Barat”, Oswald Spengler 


bendera palsu 
"Anatomi Bendera Palsu" Ole Dammegard 
"Kronik Teror Bendera Palsu: Perspektif Eropa", Nicholas Kollerstrom, Ph.D 
"Teater Politik di Charlottesville", "Dan Tak Seorang Pun Meninggal di Boston: Terorisme yang Disponsori Negara dengan 
Efek Khusus Hollywood”, James Fetzer, Ph.D. 
"Bendera Palsu Dikibarkan" https://rense.com/general7€/flagd.htm 


Sumber Utama Para Teroris Putih 
"Surat-surat Seorang Anggota Ku Klux Klan", Louis Beam 
"Tertipu, Terkutuk dan Menentang", David Lane 
"Pengepungan", James Mason 
“Panduan Praktis untuk Strategi, Taktik, dan Revolusi”, David Myatt 
“Sosialisme Nasional: Kemarin dan Hari Ini”, William A White 


Film 
Cobra (1986), Globus Golan 
Helter-Skelter (1976), Abu-abu 


.... Teater Realitas 


Machine Translated by Google 


JEwss TERKOR 


3: 


& 


1 


(TS DuTRou NRC 


FAL9E FLRS 


28 


